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ABSTRAK 

ISNA NURLELA NASUTION. Screen Time, Asupan Lemak dan Serat serta 
Status Gizi Siswa Sekolah Dasar di Kota Bogor. Dibimbing oleh IKEU 
TANZIHA. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh screen time terhadap 
asupan lemak dan serat serta status gizi siswa sekolah dasar di Kota Bogor. Desain 
yang digunakan adalah cross sectional study mulai September sampai November 
2013. Dilakukan metode random sampling dalam pemilihan kelas di empat 
sekolah dasar, kemudian dari masing-masing kelas diambil seluruh siswa sebagai 
contoh. Contoh berjumlah 125 siswa kelas 6 sekolah dasar. Jenis data yang 
dikumpulkan adalah data primer dan sekunder serta analisis statistik yang 
digunakan adalah uji beda Mann Whitney, Independent sample T test, uji korelasi 
Spearman, dan uji regresi linear berganda. Sebagian besar contoh menghabiskan 
waktu lebih dari dua jam/hari untuk kegiatan didepan layar (screen time) seperti 
menonton televisi, bermain play station, menggunakan komputer dan handphone. 
Tidak terdapat perbedaan asupan lemak dan serat serta status gizi antara kategori 
high screen time dan low screen time. Terdapat perbedaan yang signifikan antara 
jenis kelamin kategori high screen time dan low screen time. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi status gizi adalah kebiasaan konsumsi buah dan pendidikan ayah.  

 
Kata kunci: screen time, asupan lemak, asupan serat, status gizi 

ABSTRACT 

ISNA NURLELA NASUTION. Screen Time, Fat and Fiber Intake, and 
Nutritional Status at Elementary School Children in Bogor. Supervised by IKEU 
TANZIHA. 
        

The purpose of this study was to analyze the influence of screen time on fat 
and fiber intake, and nutritional status of elementary school children in Bogor. 
The design of this study was a cross sectional, it was held between September and 
November 2013. Random sampling method was used in the selection of classes in 
four elementary schools, and then from each class was taken all students as an 
example. Total examples were 125 students in grade 6 elementary school. The 
data collected were primary and secondary data and statistical analysis used were 
Mann Whitney test, Independent sample T test, Spearman Correlation test, and 
multiple linear regressions test. Most of sample spent more than two hours/day for 
activity in front of the screen (screen time), such as watching television, playing 
play station, using computers and mobile phones. There were no differences in fat 
and fiber intake and nutritional status between categories high screen time and low 
screen time. There was differences in gender between categories high screen time 
and low screen time.The factors that influence nutritional status were fruit 
consumption habits and father's education.  

 
Keywords: screen time, fat intake, fiber intake, nutritional status 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Boone et al. (2007) menyebutkan bahwa kegiatan menonton televisi, 
penggunaan laptop, komputer, handphone dan bermain game console seperti 
playstation termasuk dalam kegiatan screen time. Screen time adalah total waktu 
yang dihabiskan untuk penggunaan media elektronik dalam satu hari. Penggunaan 
media elektronik lebih dari dua jam per hari termasuk dalam kategori High Screen 
Time (HST) sedangkan kurang dari 2 jam termasuk kategori Low Screen Time 
(LST). American Academy Of Pediatric tahun 2001 merekomendasikan screen 
time pada anak kurang dari 2 jam per hari. Namun, pada kenyataannya terdapat 65 
persen dari anak usia 4 sampai 11 tahun di Amerika yang menggunakan media 
elektronik lebih dari sama dengan 2 jam perhari (Anderson et al. 2008).  

Intensitas screen time yang tinggi tidak hanya terjadi di negara-negara maju, 
penelitian Asshidiqie dan Panunggal (2013) pada anak Sekolah Dasar di Kota 
Semarang, Indonesia menyebutkan bahwa 66.2 persen anak obesitas usia 9 sampai 
12 tahun termasuk dalam kategori high screen time. Tingginya intensitas screen 
time seperti menonton televisi kemungkinan akan menyebabkan perubahan pola 
konsumsi pangan anak. Hal ini dapat terjadi karena terpaparnya berbagai iklan 
makanan ditelevisi sehingga akan menarik perhatian anak untuk mengonsumsinya. 
Terjadinya penurunan kualitas konsumsi pangan anak selama penggunaan media 
elektronik yaitu tingginya konsumsi makanan siap saji dan rendahnya konsumsi 
sayur dan buah (Lipsky&Lannotti 2012). 

Fast food merupakan makanan siap saji yang sedang digemari dan banyak 
dikonsumsi karena sifatnya yang praktis dan instan. Deni (2009) menyebutkan 
bahwa 82.5 persen siswa sekolah dasar menyatakan terbiasa mengonsumsi fast 
food.  Peristiwa ini cukup mengkhawatirkan karena fast food merupakan makanan 
yang menyumbang energi dari lemak yang cukup tinggi namun rendah serat yang 
dapat meningkatkan kejadian obesitas pada anak (Hidayati et al. 2006). Selain itu, 
tingginya konsumsi fast food pada anak tidak diimbangi dengan tingginya 
konsumsi sayur dan buah yang merupakan sumber serat. 

Data Riskesdas (2007) menunjukkan bahwa sebesar 93.6 persen penduduk 
Indonesia yang berusia diatas 10 tahun kurang mengonsumsi sayur dan buah. Di 
Jawa Barat, terdapat 96.7% penduduk berusia diatas 10 tahun kurang 
mengonsumsi sayur dan buah. Asupan serat yang terlampau rendah dalam kurun 
waktu lama akan mempengaruhi kesehatan dan menyebabkan kegemukan 
(Soelistijani 2002). Prevalensi anak dengan status gizi lebih di Indonesia 
berdasarkan Indeks Massa Tubuh menurut umur (IMT/U) tahun 2010 mencapai 
9.2 persen, sedangkan di Provinsi Jawa Barat terdapat sekitar 8.5 persen anak usia 
6 sampai 12 yang memiliki status gizi lebih (Riskesdas 2010). Diprediksi dengan 
semakin tingginya screen time pada anak maka konsumsi fast food akan 
meningkat sedangkan konsumsi sayur dan buah akan menurun, oleh karena itu 
penelitian ini penting untuk dilakukan.  
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Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka terdapat beberapa masalah yang ingin 
diketahui dan dianalisis melalui penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana karakteristik screen time dan sebaran screen time 
2. Bagaimana perbedaan karakteristik individu dan keluarga berdasarkan 

kategori screen time 
3. Bagaimana perbedaan asupan lemak dan serat contoh berdasarkan kategori 

screen time 
4. Bagaimana perbedaan status gizi contoh berdasarkan kategori screen time 
5. Bagaimana pengaruh screen time terhadap asupan lemak, serat, dan satus 

gizi 
 
 

Tujuan 

Tujuan Umum 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh screen time terhadap 

asupan lemak dan serat serta satus gizi 
 

Tujuan Khusus  
1. Menganalisis screen time dan sebaran screen time.  
2. Menganalisis perbedaan karakteristik individu dan keluarga berdasarkan 

kategori screen time. 
3. Menganalisis asupan lemak dan serat berdasarkan kategori screen time. 
4. Menganalisis status gizi berdasarkan kategori screen time 
5. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi screen time 
6. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi asupan lemak dan serat 
7. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi. 

 
 

Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah menyediakan informasi tentang screen 
time siswa sekolah dasar di Kota Bogor. Selain itu juga menyediakan informasi 
terkait karakteristik individu, karakteristik keluarga, asupan lemak dan serat, 
tingkat kecukupan energi dan protein, kebiasaan makan, dan status gizi siswa 
sekolah dasar berdasarkan kategori high screen time dan low screen time. 
 
 

KERANGKA PEMIKIRAN 

Anak-anak merupakan generasi penerus yang akan berperan dalam 
pembangunan bangsa. Anak dengan status gizi yang normal akan membentuk 
SDM (Sumber Daya Manusia) yang berkualitas sehingga dapat berperan penting 
dalam pembangunan bangsa dikemudian hari. Oleh karena itu, status gizi anak 
perlu diperhatikan dan selalu dipantau agar tidak tejadi kekurangan maupun 
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kelebihan gizi. Perubahan gaya hidup yang membuat anak lebih gemar melakukan 
aktivitas didepan media eletronik daripada bermain diluar rumah kemungkinan 
akan meningkatkan konsumsi fast food dan mengurangi konsumsi sayur dan buah 
sehingga dapat menyebabkan anak memiliki status gizi lebih.  

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh screen time terhadap 
asupan lemak dan serat serta status gizi siswa sekolah dasar. Selain itu juga 
menganalisis perbedaan karakteristik keluarga, karakteristik individu, asupan 
lemak dan serat, serta status gizi anak berdasarkan kategori  screen time. 
Karakteristik keluarga, seperti jumlah anggota rumah tangga, pendidikan, dan 
pendapatan orang tua dan karakteristik individu seperti usia, jenis kelamin dan 
jumlah uang saku kemungkinan berbeda antara kedua kategori screen time.  

Screen time kemungkinan dapat merubah pola makan anak karena biasanya 
menampilakan iklan makanan yang akan menarik perhatian anak. Screen time 
yang diamati pada penelitian ini adalah menonton televisi, bermain game console 
seperti play station, penggunaan laptop atau komputer, serta handphone. Asupan 
lemak dan serat dapat dilihat dari kebiasaan makan serta jenis dan jumlah 
makanan yang dikonsumsi sehingga akan diperoleh tingkat kecukupan energi dan 
protein. Kebiasaan makan yang menggambarkan asupan lemak dan serat meliputi 
kebiasaan mengonsumsi fast food, kebiasaan jajan, serta kebiasaan mengonsumsi 
sayur dan buah.  

Kebiasaan jajan meliputi frekuensi dan jenis jajanan yang dikonsumsi. 
Kebiasaan mengonsumsi fast food meliputi frekuensi dan jenis fast food yang 
paling sering dikonsumsi, sedangkan kebiasaan mengonsumsi makanan sumber 
serat meliputi frekuensi mengonsumsi sayur dan buah. Tingginya konsumsi fast 
food dan rendahnya konsumsi buah dan sayur akan mempengaruhi asupan lemak 
dan serat sehingga terjadi perubahan status gizi. Berikut Gambar 1 kerangka 
pemikiran dan variabel-variabel yang berhubungan dengan screen time. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

Karakteristik Keluarga 
 Besar keluarga 
 Pendidikan orang tua 
 Pendapatan orang tua 

Karakeristik Individu 
 Usia 
 Jenis kelamin 
 Jumlah uang saku 

Screen time (jam/hari)

Kebiasaan makan 
 Kebiasaan jajan 
 Kebiasaan konsumsi fast food 
 Kebiasaan konsumsi sayur 

dan buah

Status gizi (IMT/U)

Asupan lemak dan serat Tingkat Kecukupan Energi Protein 

Gambar 1 Kerangka pemikiran 
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Keterangan : 
    : Variabel yang diteliti 
    : Hubungan antar variabel 
    : Hubungan antar variabel yang tidak diteliti 

 
 

METODE PENELITIAN 

Desain,Tempat, dan Waktu Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional study, yaitu 
pengamatan yang dilakukan sekaligus pada satu waktu. Metode yang digunakan 
berupa pengukuran, wawancara, dan pengisian kuesioner oleh responden. 
Penelitian ini dilakukan di empat Sekolah Dasar di Kota Bogor, yaitu SDN 
Bantarjati 6, SDN Pengadilan 5, SDN Pajajaran 1, dan SDN Batutulis 2. 
Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian lintas fakultas/departemen dengan 
judul Peningkatan Kesehatan Masyarakat melalui Interactive Breakfast-Nutrition 
Learning Content Management System Berbasis Mobile untuk Siswa Sekolah 
Dasar (Rachmaniah et al. 2013). Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara 
purposive berdasarkan akreditasi A dan kemiripan status sosial ekonomi. 
Pengumpulan data penelitian akan dilakukan mulai bulan September sampai 
November 2013 yang akan dilanjutkan dengan pengolahan dan analisis data. 

 
 

Jumlah dan Cara Penarikan Contoh 

Contoh pada penelitian ini adalah siswa kelas 6 Sekolah Dasar dengan usia 
contoh penelitan adalah 10 – 13 tahun. Pertimbangan pemilihan contoh karena 
pada usia ini anak sudah mampu berfikir secara logis sehingga dapat memahami 
dan mengisi kuesioner dengan baik. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas 6 di keempat Sekolah Dasar tempat penelitian. Penarikan contoh 
dilakukan dengan metode random sampling dalam pemilihan kelas di empat 
sekolah dasar. Setiap satu sekolah diambil secara acak satu kelas dan dari satu 
kelas diambil seluruh siswa sebagai contoh karena siswa diberikan penyuluhan 
yang merupakan bagian dari penelitian Rachmaniah et al. (2013). Total siswa dari 
empat kelas yang dipilih secara acak adalah 142 orang. Setelah dilakukan 
pengukuran status gizi, wawancara, serta pengisian kuesioner, sampel penelitian 
ini berjumlah 125 orang. Berdasarkan Gambar 2, partisipan terbanyak dalam 
penelitian ini berturut-turut adalah siswa dari SDN Batutulis 2 yang berjumlah 37 
orang, SDN Pajajaran 1 (36 orang), SDN Pengadilan 5 (34 orang), sedangkan 
partisipan terkecil adalah SDN Bantarjati 6 (18 orang). Hal ini karena jumlah 
siswa dalam satu kelas di SDN Bantarjati 6 yang sedikit (26 orang) dan terdapat 
beberapa anak yang tidak mengembalikan kuesioner penelitian. Berikut Gambar 2 
cara penarikan contoh penelitian. 
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Gambar 2 Cara penarikan contoh 
 
 

Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. 
Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara langsung menggunakan 
kuesioner (Lampiran 1) dan melalui pengukuran tinggi badan (Lampiran 20) dan 
berat badan secara langsung (Lampiran 21). Data sekunder diperoleh melalui data 
arsip sekolah.  Data primer yang dikumpulkan meliputi data karakteristik contoh, 
konsumsi pangan, dan kebiasaan makan diperoleh dengan cara wawancara 
langsung dengan contoh. Data screen time selama seminggu dibawa pulang dan 
diisi sendiri oleh contoh, sedangkan data karakteristik keluarga diisi oleh orang 
tua. Berat badan contoh diukur menggunakan timbangan digital dan untuk tinggi 
badan diukur menggunakan stature meter. Berikut jenis dan cara pengumpulan 
data primer (Tabel 1) dan data sekunder (Tabel 2) secara rinci. 

 

Tabel 1 Jenis dan cara pengumpulan data primer 

No Variabel Jenis Data Cara Pengumpulan Data 
1 Karakteristik 

contoh 
Jenis kelamin 
Usia 
Uang saku 

Menggunakan kuesioner 

2 Karakteristik 
keluarga 

Besar keluarga 
Pendidikan orang tua 
Pendapatan keluarga 

Menggunakan kuesioner 

3 Screen Time Menonton tv 
Penggunaan laptop/komputer 
Penggunaan handphone 
Bermain play station 

Screen time selama 
seminggu dengan 
menggunakan kuesioner 

4 Kebiasaan makan Kebiasaan konsumsi fast food 
Kebiasaan konsumsi sayur,  
buah 
Kebiasaan  jajan 

Menggunakan kuesioner 

5 Konsumsi 
pangan 

Jumlah dan jenis pangan Food recall 2x24 jam 

6 Status gizi secara 
antropometri 

Berat badan (BB) 
Tinggi badan (TB) 

Menggunakan timbangan 
digital dan  stature meter  

142 siswa dari 4 kelas yang dipilih secara acak

SDN Bantarjati 6 
26 orang 

SDN Pengadilan5 
39 orang 

SDN Pajajaran 1 
37 orang 

SDN Batutulis 2 
40 orang 

Pengukuran status gizi, wawancara dan pengisian kuesioner 

SDN Bantarjati 6 
18 orang 

SDN Pengadilan5 
34 orang 

SDN Pajajaran 1 
36 orang 

SDN Batutulis 2 
37 orang 
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Tabel 2 Jenis dan cara pengumpulan data sekunder 

No Variabel Jenis Data Cara Pengumpulan Data 
1 Letak geografis Lokasi Sekolah Arsip data sekolah 
2 Gambaran umum Keadaan umum sekolah Arsip data sekolah 

 
 

Pengolahan Data dan Analisis Data 
 

Data primer yang diperoleh melalui pengisian kuesioner (Lampiran 18) dan 
pengukuran dianalisis secara statistik deskriptif dan statistik inferensial, 
sedangkan data sekunder yang diperoleh melalui data arsip sekolah dianalisis 
secara statistik deskriptif. Proses pengolahan data meliputi editing, coding, entry, 
cleaning, dan analisis. Data diolah dengan menggunakan program komputer 
Microsof Excell 2007. Data berat badan dan tinggi badan diolah menggunakan 
WHO Anthro Plus. Data konsumsi pangan yang diperoleh dari Food Recall 2 x 24 
jam meliputi jenis dan jumlah pangan (Lampiran 19). Jumlah pangan yang 
dikonsumsi contoh dihitung menggunakan Nutrisurvey versi Indonesia tahun 2007. 
Cara pengkategorian variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3 Pengkategorian variabel penelitian 

No Variabel Kategori pengukuran Sumber

1 Usia 10, 11, 12, 13 tahun  
2 Jenis Kelamin Laki-laki

Perempuan 
 
 

3 Uang saku ≤Rp 2000
>Rp2000-Rp 5000 
>Rp5000-Rp 10000 
>Rp 10000

 

4 Pendidikan orang 
tua 

Tidak sekolah/Tidak lulus SD
SD/sederajat 
SMP/sederajat 
SMA/sederajat 
Diploma 
Sarjana/Pascasarjana

 

5 Pendapatan orang 
tua 

≤ Rp 1000000
>Rp 1000000 –Rp 2500000 
>Rp 2500000 - Rp 5000000 
> Rp 5000000

 

6 Besar keluarga Keluarga kecil (≤4 orang)
Keluarga sedang (5-7 orang) 
Keluarga besar (≥8 orang)

BKKBN (2005) 

7 Screen time High screen time (≥2 jam/hari)
Low screen time (<2 jam/hari)

American Academy 
Of Pediatric (2001) 
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Tabel 3 Pengkategorian variabel penelitian (lanjutan) 

No Variabel Kategori pengukuran Sumber 

8 Tingkat 
Kecukupan 
Energi dan 
Protein 
 
 

Defisit tingkat berat (<70% AKG)
Defisit tingkat sedang  
(70-79% AKG) 
Defisit tingkat ringan  
(80-89% AKG) 
Normal (90-119% AKG) 
Kelebihan (≥120% AKG)

Depkes (1996) dalam 
Sukandar (2007) 
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Status gizi 
 

Severe obese (≥3 SD)
Obese (+2 SD ≤ z-score<+3 SD) 
Overweight (+1 SD ≤ z-score <+2 SD) 
Normal (-2 SD < z-score < +1 SD) 
Thinness (-2 SD ≤ z-score < -3 SD) 
Severe thinness (≤-3 SD)

WHO (2007) 

10 Kebiasaan jajan Frekuensi
 Sering (≥4 kali/minggu) 
 Jarang (1-3 kali/minggu) 
 Tidak pernah 
Jenis 
 Makanan berat 
 Makanan ringan/snack 
Minuman kemasan

Winarno (2004) 

11 Kebiasaan 
konsumsi sayur 
dan buah 

Sering (≥4 kali/minggu)
Jarang (1-3 kali/minggu) 
Tidak pernah

 

12 Kebiasaan 
konsumsi fast 
food 

1 kali/bulan
2 kali/bulan 
3 kali/bulan 
≥4 kali/bulan

 

13 AKG laki-laki 10-
12 tahun 

Energi 2100 kkal
Protein 56 g 
Lemak 70 g 
Serat 30 g

Direktorat Bina 
Gizi (2014) 

14 AKG laki-laki 13-
15 tahun 

Energi 2475 kkal
Protein 72 g 
Lemak 83 g 
Serat 35 g

Direktorat Bina 
Gizi (2014) 

15 AKG perempuan 
10-12 tahun 

Energi 2000 kkal
Protein 60 g 
Lemak 67 g 
Serat 28 g

Direktorat Bina 
Gizi (2014) 

 

16 AKG perempuan 
13-15 tahun 

Energi 2125 kkal
Protein 69 g 
Lemak 71 g 
Serat 30 g

Direktorat Bina 
Gizi (2014) 

 
Setelah proses pengolahan data selesai, dilakukan analisis data secara 

statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif 
menjelaskan gambaran umum sekolah, sedangkan analisis statistik deskriptif dan 
statistik inferensial menjelaskan variabel karakteristik individu, karakteristik 
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keluarga, kebiasaan makan, asupan lemak dan serat, tingkat kecukupan energi dan 
protein serta status gizi. Analisis statistik inferensial dilakukan dengan 
mengunakan program komputer yaitu SPSS versi 16.0 for windows. Uji yang 
digunakan adalah uji beda Mann Whitney, Independent sample T test, uji korelasi 
Rank Spearman, dan uji regresi linear berganda. Uji beda Mann Whitney dan uji 
beda Independent T test digunakan untuk menganalisis keberadaan perbedaan 
karakteristik contoh, karakteristik keluarga, kebiasaan makan, asupan lemak dan 
serat, TKE dan TKP serta status gizi berdasarkan kategori high screen time 
dengan low screen time. Uji korelasi Rank Spearman untuk menganalisis 
hubungan karakteristik contoh, karakteristik keluarga, kebiasaan makan, asupan 
lemak dan serat, TKE dan TKP dengan status gizi. Uji regresi linear berganda 
digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi screen time, 
asupan lemak, serat dan status gizi.  

 
 

Definisi Operasional 

Siswa sekolah dasar adalah murid kelas 6 sekolah dasar dari masing-masing 
kelas di SDN Bantarjati 6, SDN Pengadilan 5, SDN Pajajaran 1, dan SDN 
Batutulis 2 yang dipilih secara acak 

Screen time adalah total waktu yang dihabiskan untuk aktivitas didepan layar 
media elektronik dalam satu hari seperti menonton televisi, bermain game 
console, menggunakan komputer, laptop dan handphone. 

High screen time adalah penggunaan media elektronik lebih dari sama dengan 2 
jam per hari 

Low screen time adalah penggunaan media elektronik kurang dari 2 jam per hari.   
Asupan lemak adalah rata-rata lemak dari makanan dan minuman yang 

dikonsumsi dalam satuan gram per hari 
Asupan serat adalah rata-rata serat dari makanan dan minuman yang dikonsumsi 

dalam satuan gram per hari 
Status gizi adalah keadaan kesehatan tubuh seseorang atau sekelompok orang 

yang diketahui berdasarkan nilai z score IMT/U 
Uang saku adalah bagian dari pengalokasian pendapatan keluarga yang diberikan 

kepada anak untuk keperluan harian. 
Karakteristik keluarga adalah hal yang mempengaruhi tumbuh kembang anak 

seperti besar keluarga, pendidikan, dan pendapatan orang tua. 
Pendidikan orang tua adalah jenjang pendidikan formal terakhir  yang ditempuh 

atau ditamatkan orang tua.  
Pendapatan orang tua adalah total penghasilan orang tua selama sebulan.  
Besar keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang tinggal menetap 

bersama dalam satu atap dan hidup dari penghasilan yang sama. 
Konsumsi pangan adalah informasi tentang jumlah dan jenis pangan yang 

dimakan seseorang atau sekelompok orang pada waktu tertentu 
Kebiasaan makan adalah cara individu atau kelompok dalam memilih pangan 

dan mengonsumsi makanan sumber lemak dan serat 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Umum Sekolah 

Penelitian ini dilakukan di empat Sekolah Dasar di Kota Bogor yaitu SDN 
Bantarjati 6, SDN Pengadilan 5, SDN Pajajaran 1, dan SDN Batutulis 2. SDN 
Bantarjati 6 terletak di jalan Taweuran Raya nomor 6, SDN Pengadilan 5 terletak 
di jalan Pengadilan nomor 10, SDN Pajajaran 1 terletak di jalan Raya Pajajaran, 
dan SDN Batutulis 2 terletak di jalan Batutulis nomor 137. Keempat sekolah ini 
merupakan Sekolah Dasar Negeri  di empat wilayah berbeda di Kota Bogor. SDN 
Bantarjati 6 terletak diwilayah Bogor Utara, SDN Pengadilan 5 diwilayah Bogor 
Tengah, SDN Pajajaran 1 diwilayah Bogor Timur, dan SDN Batutulis 2 diwilayah 
Bogor Selatan. 

 
Screen Time 

 
Screen time meliputi waktu yang dihabiskan untuk kegiatan-kegiatan 

didepan layar seperti menonton televisi, menggunakan komputer, laptop, 
handphone dan bermain game console (Boone et al. 2007). Kategori screen time 
menurut  American Academy of Pediatrict tahun 2001 terbagi menjadi dua yaitu 
kategori  Low Screen Time (LST) kurang dari 2 jam/hari dan kategori High Screen 
Time (HST) lebih besar sama dengan 2 jam/hari. Screen time yang dihitung adalah 
rata-rata screen time selama seminggu sehingga diperoleh satuan jam/hari. Berikut 
tabel karakteristik kategori screen time. 

 

Tabel 4 Kategori screen time 

Screen time (jam/hari) Total Rata-
rata±SD n %

Low screen time (jam/hari) 47 37.6 1.22±0.44 
High screen time (jam/hari) 78 62.4 3.77±2.05 
Total (jam/hari) 125 100 2.81±2.06 

 
Berdasarkan Tabel 4, sebanyak 62,4 persen (78 orang) contoh penelitian 

berada pada kategori HST dan 37.6 persen (47 orang) berada pada kategori LST. 
Hal ini membuktikan bahwa sebagian besar contoh menghabiskan waktu lebih 
dari sama dengan 2 jam/hari untuk melakukan kegiatan didepan layar. Kairupan 
(2012) menyebutkan dalam penelitiannya pada anak SMP di Manado bahwa 
terdapat 93,2 persen contoh memiliki screen time lebih dari 2 jam per hari. Nina et 
al. (2013) menyebutkan dalam penelitiannya di Norwegia tahun 2008, sebanyak 
45 persen contoh memiliki total screen time lebih dari 2 jam/hari. 

Rata-rata durasi screen time siswa kelas 6 SD di Kota Bogor adalah 
2.81±2.06 jam/hari. Hasil penelitian ini lebih tinggi dari penelitian Nina et al. 
(2013) di Norwegia yang menunjukkan bahwa rata-rata screen time ditahun 2001 
adalah 2 jam per hari sedangkan rata-rata ditahun 2008 adalah 1.7 jam per hari. 
Namun hasil penelitian ini lebih rendah dari penelitian Mark et al. (2006) yang 
menyebutkan bahwa screen time contoh di Kanada adalah 3.71 sampai 4.71 jam 
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per hari. Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh perbedaan wilayah penelitian 
dan perbedaan gaya hidup sehingga mengakibatkan perbedaan rata-rata screen 
time contoh.  

Durasi screen time terlama adalah 7.57 jam/hari sedangkan durasi terpendek 
adalah 0.43 jam/hari. Contoh dengan durasi terlama banyak menghabiskan waktu 
didepan layar pada hari libur yaitu 10.5 jam/hari dengan durasi terlama yaitu 
bermain play station selama 6 jam pada hari sabtu. Contoh dengan durasi screen 
time terpendek hanya menghabiskan waktu didepan layar televisi, contoh tidak 
menggunakan handphone, play station, dan komputer. Hasil penelitian Kairupan 
(2012) menyebutkan bahwa durasi screen time terlama adalah 10 jam 23 menit per 
hari dengan rata-rata screen time secara keseluruhan adalah 5 jam 19 menit per 
hari. 
 
Sebaran screen time selama seminggu 

Berdasarkan Gambar 3, rata-rata screen time tertinggi adalah pada hari 
minggu dan yang terendah adalah hari jumat. Hal ini mungkin karena hari minggu 
merupakan hari libur sehingga contoh memiliki lebih banyak waktu luang yang 
memungkinkan contoh untuk melakukan aktivitas didepan media elektronik. 
Umardani (2011) menyebutkan bahwa rata-rata kegiatan ringan seperti duduk, 
menonton televisi, dan bermain ringan (komputer dan play station) pada hari libur 
meningkat 2.5 jam pada contoh laki-laki dan 2.3 jam pada contoh perempuan.  

Jika ditinjau berdasarkan hari sekolah, sebaran screen time pada hari Senin, 
Selasa, Rabu, Kamis, dan Jumat cenderung seimbang. Hal ini karena contoh 
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk belajar disekolah. Rata-rata screen 
time hari Sabtu lebih tinggi dari hari sekolah lainnya karena pada hari Sabtu 
contoh melakukan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah sehingga memiliki waktu 
luang yang lebih banyak untuk screen time. Selain itu, hari sabtu adalah 
penghujung hari sekolah sehingga kemungkinan contoh untuk melakukan screen 
time lebih tinggi mengingat keesokan harinya adalah hari libur.  
 

 

Gambar 3 Sebaran screen time selama seminggu 
 

Berdasarkan hari sekolah dan hari libur, rata-rata screen time contoh pada 
hari sekolah yaitu 2.66±2.00 jam/hari lebih rendah dari rata-rata screen time pada 
hari libur yaitu 3.70±2.94 jam/hari. Hal menunjukkan bahwa contoh lebih banyak 
menghabiskan waktu didepan layar pada hari libur daripada hari sekolah. 
Wisudasari (2012) menyebutkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

2.52 2.51
2.89

2.57 2.50
3.00

3.70

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu

Screen time (jam/hari)
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lama menonton televisi pada hari libur dan hari sekolah. 
 
Sebaran screen time berdasarkan jenisnya 

Berdasarkan Gambar 4, sebagian besar contoh menghabiskan waktu untuk 
menonton televisi dan sebagian kecil contoh bermain play station. Rata-rata 
contoh menonton televisi adalah 1.46±1.34 jam/hari, penggunaan handphone 
0.63±0.70 jam/hari, penggunaan laptop atau komputer  0.46±0.65 jam/hari, dan 
bermain play station adalah 0.26±0.49 jam/hari. Hal ini disebabkan oleh contoh 
penelitian yang sebagian besar adalah perempuan sehingga cenderung jarang 
bermain play station. Penelitian Anderson et al. (2008) di Amerika Serikat 
menunjukkan bahwa waktu rata-rata anak usia 4-11 tahun untuk menonton televisi 
adalah dua jam per hari. Sebesar 50 persen dari contoh penelitian Mark et al. 
(2006) di Kanada menonton televisi 2.29-2.71 jam per hari. Lipsky dan Lannotti 
(2012) menyebutkan bahwa rata-rata penggunaan komputer remaja di Amerika 
Serikat adalah 2.8 jam/hari. Perbedaan hasil penelitian ini mungkin disebabkan 
oleh perbedaan wilayah penelitian sehingga gaya hidup contoh juga kemungkinan 
berbeda. Berikut gambar sebaran screen time secara keseluruhan.  

 

 
Gambar 4 Sebaran contoh berdasarkan screen time 

 
Berdasarkan Gambar 5, rata-rata menonton televisi, penggunaan komputer 

atau laptop, penggunaan handphone, dan bermain play station tertinggi adalah 
pada hari Minggu. Hal ini terjadi karena pada hari Minggu contoh memilik waktu 
luang yang lebih banyak untuk kegiatan didepan layar (screen time). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan Umardani (2011) menyebutkan bahwa alokasi 
menonton televisi siswa sekolah dasar di Bogor pada hari libur lebih tinggi dari 
hari sekolah.  

Rata-rata menonton televisi pada hari libur adalah 1.83 jam/hari, 
penggunaan komputer atau laptop (0.75 jam/hari), penggunaan handphone (0.74 
jam/hari), dan bermain play station (0.39 jam/hari). Hal ini tidak sejalan dengan 
Mustika (2012) menyebutkan dalam penelitiannya di Bogor bahwa rata-rata 
menonton televisi contoh laki-laki adalah 3 jam/hari dan contoh perempuan 
adalah 3.4 jam/hari pada hari libur. Perbedaan ini terjadi karena contoh dari 
penelitian Mustika (2012) adalah anak pesantren sehingga kemungkinan tidak 
menggunakan media elektronik lain kecuali televisi.  

Rata-rata menonton televisi terendah adalah pada hari Kamis, penggunaan 

52%

17%

9%

22%

Menonton tv

Penggunaan 
laptop/komputer

Bermain Play station

Penggunaan HP
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komputer/laptop dan bermain play station terendah adalah pada hari Senin, 
penggunaan handphone terendah adalah pada hari Selasa dan Jumat. Secara 
keseluruhan, rata-rata sebaran screen time terendah adalah pada hari sekolah. 
Dimana pada hari-hari tersebut, kegiatan belajar mengajar berlangsung mulai 
pukul 07.00-13.00 WIB.  

 

 

Gambar 5 Sebaran screen time berdasarkan jenisnya selama seminggu 
 
Screen time berdasarkan asal sekolah 

Penelitian dilakukan di empat sekolah dasar di Kota Bogor. Berikut tabel 
rata-rata screen time berdasarkan asal sekolah. Berdasarkan Tabel 5, partisipan 
terbanyak adalah siswa dari SDN Batutulis 2 yang berjumlah 37 orang atau 29.6 
persen dari total contoh, sedangkan partisipan terkecil adalah SDN Bantarjati 6 
yaitu 14.4 persen dari total contoh. Partisipan yang berasal dari SDN Pengadilan 5 
sebanyak 27.2 persen dan SDN Pajajaran 1 sebanyak 28.8 persen. Rata-rata screen 
time tertinggi berdasarkan asal sekolah adalah SDN Pajajaran 1, dilanjutkan 
dengan SDN Pengadilan 5, SDN Batutulis 2, dan yang terendah adalah SDN 
Bantarjati 6.  

 

Tabel 5 Rata-rata screen time berdasarkan asal sekolah 

Asal Sekolah 
Low screen time 

(jam/hari) 
High screen time 

(jam/hari) 
Total screen time 

(jam/hari) 
n Rata-rata±SD n Rata-rata±SD n Rata-rata±SD 

SDN Bantarjati 6 8 1.34±0.39 10 2.94±0.74 18 2.23±1.01 
SDN Pengadilan 5 13 1.07±0.49 21 3.70±2.53 34 2.69±2.38 
SDN Pajajaran 1 4 1.29±0.32 32 3.76±1.42 36 3.48±1.56 
SDN Batutulis 2 22 1.25±0.44 15 4.47±2.84 37 2.56±2.42 

 
Sebaran screen time SDN Pajajaran 1 baik menonton televisi, penggunaan 

komputer/laptop, penggunaan handphone, dan bermain play station lebih tinggi 

1.43 1.29 1.41 1.26 1.38
1.64 1.83

0.33 0.46
0.53

0.39 0.36
0.43

0.75

0.17 0.20
0.28

0.25 0.20

0.32

0.39

0.59 0.56

0.66

0.67 0.56

0.60

0.74

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu

Sebaran screen time (jam/hari)

Menonton Tv Penggunaan Komputer/Laptop

Bermain Play Station Penggunaan Handphone
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dari SDN lainnya (Tabel 6). Sebaran screen time pada SDN Bantarjati 6 yang 
meliputi kegiatan menonton televisi dan penggunaan komputer atau laptop lebih 
rendah dari SDN lainnya. Sebaran screen time SDN Pengadilan 5 yaitu bermain 
play station dan penggunaan handphone lebih rendah dari SDN lainnya. Hal ini 
mungkin disebabkan oleh letak SDN Pajajaran 1 yang dekat dengan pusat 
perbelanjaan di Kota Bogor sehingga akan lebih banyak terpapar oleh media, 
sedangkan letak SDN Bantarjati 6 yang sedikit jauh dari pusat perbelanjaan di 
Kota Bogor.  

 

Tabel 6 Sebaran screen time berdasarkan asal sekolah 

Asal sekolah 
Menonton 

televisi
Penggunaan 

laptop/komputer
Bermain play 

station
Penggunaan 
handphone

Rata-rata Sd Rata-rata sd Rata-rata Sd Rata-rata sd

SDN Bantarjati 6 1.08 0.63 0.33 0.41 0.30 0.49 0.52 0.45
SDN Pengadilan 5 1.58 1.87 0.44 0.47 0.17 0.35 0.50 0.58
SDN Pajajaran 1 1.70 1.17 0.58 0.98 0.35 0.48 0.85 0.75
SDN Batutulis 2 1.31 1.14 0.44 0.46 0.23 0.61 0.58 0.80

 
Selain itu, rata-rata uang saku contoh SDN Pajajaran 1 lebih tinggi dari SDN 

lainnya (Tabel 7) yaitu Rp 9618. Berdasarkan uji korelasi Rank Spearman, 
terdapat hubungan yang signifikan antara uang saku dengan screen time (p=0.033) 
dengan arah korelasi positif yang artinya semakin tinggi uang saku maka semakin 
tinggi screen time. Rata-rata uang saku SDN  Pengadilan 5 berada diurutan kedua, 
dilanjutkan oleh SDN Batutulis 2, dan rata-rata uang saku terendah adalah SDN 
Bantarjati 6. Perbedaan uang saku diantara empat sekolah dasar ini mungkin 
disebabkan oleh perbedaan lokasi dari masing-masing sekolah. SDN Pajajaran 1 
berada lebih dekat dengan pusat kota sehingga memungkinkan contoh memiliki 
uang saku yang lebih tinggi dari sekolah lainnya, sedangkan SDN Pengadilan 5 
lebih dekat dengan pasar sehingga contoh memiliki uang saku lebih rendah sedikit 
dari SDN Pajajaran 1. 

Besar uang saku merupakan indikator sosial ekonomi keluarga (Andarwulan 
2008).  Tingginya uang saku yang merupakan indikator sosial ekonomi keluarga 
yang tinggi kemungkinan berkaitan dengan screen time anak karena anak 
memiliki peluang yang lebih tinggi untuk memiliki benda benda elektronik seperti 
handphone, laptop, komputer, atau play station. Kairupan (2012) menyebutkan 
bahwa tingginya screen time didukung oleh temuan tingginya kepemilikan media 
elektronik seperti televisi, DVD, video game, komputer maupun laptop. 

  

Tabel 7 Sebaran uang saku berdasarkan asal sekolah 

Asal sekolah Uang saku (Rp)

Rata-rata SD

SDN Bantarjati 6 5333 2717
SDN Pengadilan 5 9333 4388
SDN Pajajaran 1 9618 3055
SDN Batutulis 2 7635 3034
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Karakteristik Contoh 
 

Masa usia sekolah dasar dibedakan menjadi dua fase, yaitu kelas rendah SD 
(umur 6 atau 7 tahun sampai 9 atau 10 tahun) dan kelas tinggi SD (umur 9 atau 10 
tahun sampai usia 13 tahun). Beberapa karakteristik anak sekolah yaitu 
pertumbuhannya tidak secepat bayi, lebih aktif memilih makanan yang disukai, 
dan kebutuhan energi tinggi karena akitivitas yang meningkat. Anak-anak SD usia 
6-12 tahun adalah kelompok yang memiliki interaksi yang intensif dengan 
lingkungan sekolah, teman, media massa, dan program pemasaran perusahaan. 
Mereka pada dasarnya memiliki karakter yang sangat mudah terpengaruh oleh 
lingkungannya termasuk dalam memilih makanan. Seorang anak belum memiliki 
pengetahuan yang cukup dalam memilih makanan yang sesuai kebutuhan mereka 
sehingga akan mudah menerima dan menyukai makanan yang dikonsumsi oleh 
orang-orang disekitarnya (Sumarwan 2007). Contoh merupakan siswa kelas 6 SD 
yang termasuk kelas tinggi di sekolah dasar. Berikut tabel karakteristik contoh 
berdasarkan screen time.  

 

Tabel 8 Karakteristik contoh berdasarkan kategori screen time 

Karakteristik 
Contoh 

Low screen time High screen time Total 
p 

n % n % n %
Umur (tahun)  

10-11 4 8.51 7 8.97 11 8.8  
11-12 36 76.60 59 75.64 95 76 0.964 
12-13 6 12.77 10 12.82 16 12.8  
≥13 1 2.13 2 2.56 3 2.4  

Jenis kelamin  
Laki-laki 11 24,4 34 43.6 45 36

0.023 
Perempuan  36 76.6 44 56.4 80 64

Uang saku (Rp)  
≤ 2000 0 0 0 0 0 0

0.242 2000-  5000 15 31.91 16 20.51 31 24.8
5000- 10000 28 59.57 50 64.10 78 62.4
>10.000 4 8.51 12 15.38 16 12.8

 
Sebagian besar contoh berada pada usia 11 sampai 12 tahun (Tabel 8). Rata-

rata umur pada kedua kelompok hampir sama yaitu 11.09±0.54 tahun untuk 
kategori LST dan 11.09±0.56 tahun untuk kategori HST. Secara keseluruhan rata-
rata umur contoh adalah 11.09±0.55 tahun. Berdasarkan uji beda Independent 
sample T test, tidak terdapat perbedaan antara umur kategori HST dengan LST 
(Lampiran 6). Hal ini sesuai dengan penelitian Al-Hazza et al. (2013) di Saudi 
Arabia bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara screen time dengan 
umur. Lipsky dan Lannotti (2012) juga menyebutkan bahwa kegiatan menonton 
televisi berdasarkan umur contoh tidak berbeda nyata pada remaja di Amerika 
Serikat.  

Jumlah contoh laki-laki lebih sedikit daripada contoh perempuan (Tabel 8). 
Contoh laki-laki berjumlah 45 orang (36%) sedangkan contoh perempuan 
berjumlah 80 orang (64%). Berdasarkan uji beda Mann Withney, terdapat 
perbedaan yang signifikan antara jenis kelamin kategori HST dan LST. Hal ini 
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sesuai dengan pernyataan Al-Hazza et al. (2013) yang menyebutkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam total 
screen time. Rata-rata screen time pada contoh laki-laki dengan kategori HST 
cenderung (3.90±2.25 jam/hari) lebih tinggi dari perempuan (3.67±1.91 jam/hari) 
dan rata-rata screen time contoh laki-laki kategori LST (1.33±0.45 jam/hari) lebih 
tinggi dari contoh perempuan (1.18±0.43 jam/hari).  

Sebagian besar uang saku contoh baik kategori LST dan HST berada pada 
kisaran Rp 5000 hingga kurang dari sama dengan Rp 10000 dengan rata-rata uang 
saku seluruh contoh adalah Rp 8332±3715 (Tabel 8). Suryaalamsyah (2009) 
menyebutkan bahwa rata-rata uang saku siswa sekolah dasar di Bogor adalah Rp 
5000-10000 per harinya, sedangkan Madanijah et al. (2010) menyebutkan bahwa 
77 persen siswa di kabupaten Bogor menerima uang saku dengan kisaran Rp 500-
5000 per hari. Rata-rata uang saku contoh dengan kategori HST (Rp 8625±3934) 
lebih tinggi daripada kategori LST (Rp 7830±3297). Berdasarkan, uji beda 
Independent sample T test tidak terdapat perbedaan uang saku antara kategori 
HST dengan LST (Lampiran 7). Hal ini kemungkinan karena uang saku contoh 
baik kelompok HST maupun LST berada pada kisaran Rp 5000 hingga kurang 
dari sama dengan Rp 10000. 
 
Sebaran screen time berdasarkan umur 

Rata-rata screen time contoh umur 13 tahun lebih tinggi dari contoh umur 10, 
11, dan 12 tahun (Gambar 6). Rata-rata screen time contoh umur 10 tahun lebih 
rendah dari contoh lainnya. Anderson et al. (2008) yang menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara screen time dengan umur anak. Semakin tinggi usia 
anak, maka semakin tinggi screen time. Hal ini terjadi kemungkinan karena 
semakin tinggi usia anak maka semakin tinggi pula interaksi terhadap media 
massa. Anak yang mulai beranjak dewasa biasanya mulai memperhatikan 
penampilan fisiknya dan cenderung akan mencari informasi dari berbagai media. 
Sumarwan (2007) menyebutkan bahwa anak sekolah dasar memiliki interaksi 
yang intensif dengan media massa dan mudah terpengaruh oleh lingkungan. 
 

 

Gambar 6 Rata-rata screen time berdasarkan umur 
 

Berdasarkan Gambar 7,  rata-rata menonton televisi, penggunaan komputer 
atau laptop, penggunaan handphone, dan bermain play station tertinggi adalah 
contoh umur 13 tahun.  Rata-rata menonton televisi dan penggunaan komputer 
atau laptop terendah adalah contoh umur 12 tahun, sedangkan penggunaan 
handphone dan bermain play station terendah adalah contoh umur 10 tahun. 
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2.88 2.55

4

10 11 12 13

screen time (jam/hari)



16 
 

Lipsky dan Lannotti (2012) menyebutkan bahwa penggunaan komputer anak 
umur ≥13 tahun lebih tinggi dari anak umur <13 tahun dan terdapat perbedaan 
yang signifikan antara penggunaan komputer anak umur ≥13 dengan anak umur 
<13 tahun. 
 

 

Gambar 7 Sebaran screen time berdasarkan umur 
 
Sebaran screen time berdasarkan jenis kelamin 

Secara keseluruhan rata-rata screen time laki-laki yaitu 3.27±2.26 jam/hari 
lebih tinggi dari contoh perempuan yaitu 2.55±1.90 jam/hari (Gambar 8). 
Asshidiqie dan Panunggal (2013) menyebutkan bahwa rata-rata screen time laki-
laki obesitas lebih tinggi dibandingkan perempuan obesitas. Hal ini karena anak 
laki-laki lebih sering menggunakan benda-benda media elektronik daripada 
perempuan (Gambar 9). Namun hal ini tidak sejalan dengan Anderson et al. 
(2008) yang menyebutkan bahwa anak perempuan usia 9-11 tahun yang termasuk 
kategori high screen time lebih banyak dari pada anak laki-laki usia 9-11 tahun. 
Perbedaan ini mungkin karena penelitian Anderson et al. (2008) melihat screen 
time hanya berdasarkan lama menonton televisi dan bermain komputer, sedangkan 
penelitian ini melihat screen time berdasarkan lama menonton televisi, bermain 
komputer/laptop, bermain play station, dan handphone.   

 

 

Gambar 8 Rata-rata screen time berdasarkan jenis kelamin 
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Berdasarkan Gambar 9, rata-rata menonton televisi, penggunaan komputer 
atau laptop, penggunaan handphone, dan bermain play station tertinggi adalah 
contoh laki-laki. Hal ini sejalan dengan Mark et al. (2006) dalam penelitiannya di 
Kanada yang menyebutkan bahwa laki-laki lebih sering menonton televisi dan 
menggunakan komputer dari perempuan. Lipsky dan Lannotti (2012) juga 
menyebutkan bahwa anak laki-laki lebih sering menonton televisi daripada anak 
perempuan. Hal ini kemungkinan karena anak laki-laki lebih tertarik 
menggunakan barang-barang elektronik daripada anak perempuan. Anderson et al. 
(2008) menyebutkan bahwa anak laki-laki umur 9-11 tahun menggunakan 
komputer 1.2 jam/hari. Rata-rata penggunaan komputer contoh laki-laki (0.51 
jam/hari) pada penelitian ini lebih rendah dar penelitian Anderson et al. (2008). 
Hal ini mungkin disebabkan oleh perbedaan wilayah dan gaya hidup dari contoh 
penelitian. 

 

 

Gambar 9 Sebaran screen time berdasarkan jenis kelamin 
 
Sebaran screen time berdasarkan uang saku 

Rata-rata screen time contoh dengan uang saku lebih besar dari Rp 10000 
lebih tinggi dari contoh lainnya (Gambar 10). Rata-rata screen time contoh dengan 
uang saku Rp 2000-5000 lebih rendah dari contoh lainnya. Gambar 10 
menunjukkan bahwa semakin tinggi uang saku maka semakin tinggi. Hal ini 
sesuai dengan uji korelasi Pearson yang telah dilakukan, yaitu terdapat hubungan 
yang signifikan antara uang saku dengan screen time (p=0.033) dengan arah 
korelasi positif yang artinya semakin tinggi uang saku maka semakin tinggi screen 
time. Bowman (2004) menyebutkan bahwa anak dengan status sosial ekonomi 
tinggi mempunyai uang saku lebih banyak dari anak dengan status ekonomi 
ekonomi rendah. Kondisi ini memungkinkan orang tua memberikan fasilitas 
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seperti televisi, handphone, laptop, dan play station karena status sosial ekonomi 
keluarga yang tinggi. 

  

 

Gambar 10 Rata─rata screen time berdasarkan uang saku 
 
Berdasarkan Gambar 11, rata-rata menonton televisi tertinggi dan 

penggunaan handphone adalah contoh dengan uang saku besar dari Rp 10000. 
Rata-rata penggunaan komputer atau laptop dan bermain play station tertinggi 
adalah contoh dengan uang saku Rp 5000─10000. Hal ini menunjukkan bahwa 
contoh dengan uang saku tinggi lebih sering menonton televisi dan menggunakan 
handphone daripada contoh dengan uang saku yang lebih rendah. Tingginya uang 
saku kemungkinan dialokasikan contoh untuk membeli pulsa handphone, namun 
hal tersebut tidak diteliti dalam penelitian ini.   

 

 

Gambar 11 Sebaran screen time berdasarkan uang saku 
 
 

Karakteristik Keluarga 
 

Karakteristik keluarga yang diamati meliputi besar keluarga, pendapatan, 
dan pendidikan orang tua. Berdasarkan BKKBN (2005), besar keluarga dibedakan 
menjadi 3 kelompok yaitu keluarga kecil yaitu kurang dari sama dengan empat 
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orang, keluarga sedang lima sampai tujuh orang, dan keluarga besar lebih besar 
sama dengan delapan orang. Berikut tabel besar keluarga berdasarkan kategori 
screen time. 

Tabel 9 Besar keluarga berdasarkan kategori screen time 

Besar keluarga 
(orang) 

Low screen time  High screen time  Total 
p 

n % n % n % 
≤4 22 46.81 33 42.31 55 44 
5─7 24 51.06 41 52.56 65 52 0,524

≥8 1 2.13 4 5.13 5 4  
Berdasarkan Tabel 9, sebagaian besar jumlah anggota rumah tangga adalah 

lima sampai tujuh orang. Berdasarkan kategori LST maupun HST, besar keluarga 
contoh terbanyak adalah lima sampai tujuh orang dan yang terendah adalah lebih 
besar sama dengan delapan orang. Berdasarkan uji beda Mann Withney tidak 
terdapat perbedaan besar keluarga pada kategori HST dan LST. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan jumlah anggota keluarga yang besar, 
sedang dan kecil pada contoh kategori HST dan LST. Selain besar keluarga, 
pendidikan orang tua contoh juga diamati. Pendidikan orang tua dibedakan 
menjadi enam kelompok yaitu tidak sekolah, SD/sederajat, SMP/sederajat, 
SMA/sederajat, diploma, dan sarjana/pascasarjana. Berikut tabel pendidikan orang 
tua berdasarkan kategori screen time. 
 

Tabel 10 Pendidikan orang tua berdasarkan kategori screen time 

Pendidikan Low screen time High screen time Total  
p 

n % n % n % 
Ayah  

Tidak sekolah 1 2.13 0 0 1 0.8 
SD/ sederajat 5 10.64 7 8.97 12 9.6 
SMP/sederajat 6 12.77 10 12.82 16 12.8 0.961
SMA/sederajat 20 42.55 41 52.56 61 48.8 
Diploma 4 8.51 3 3.85 7 5.6 
Sarjana/pascasarjana 11 23.40 17 21.79 28 22.4 

Ibu 
Tidak sekolah 1 2.13 0 0 1 0.8 
SD/ sederajat 4 8.51 11 14.10 15 12 
SMP/sederajat 12 25.53 13 16.67 25 20 0.531
SMA/sederajat 21 44.68 36 46.15 57 45.6  
Diploma 5 10.64 6 7.69 11 8.8 
Sarjana/pascasarjana 4 8.51 12 15.38 16 12.8 

 
Berdasarkan Tabel 10, sebagian besar dari total pendidikan ayah dan ibu 

contoh adalah SMA/sederajat dan sebagian kecil total pendidikan ayah dan ibu 
contoh adalah tidak sekolah. Pendidikan ayah dan ibu baik kategori LST maupun 
HST sebagaian besar adalah SMA/sederajat. Berdasarkan uji beda Mann Withney, 
tidak terdapat perbedaan pendidikan ayah dan pendidikan ibu pada kategori HST 
dan LST. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Nina et al. (2013) yang 
menyebutkan bahwa terjadi penurunan kategori high screen time dari tahun 2001 
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ke tahun 2008 karena tingginya pendidikan orang tua sampel ditahun 2008. Kelas 
6 merupakan kelas yang paling banyak mengalami penurunan screen time dari 
2001 ke tahun 2008 dengan pendidikan orang tua yang tinggi dan rentang usia 
10─12 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pendidikan orang tua 
maka akan semakin rendah intensitas screen time anak. Tidak adanya perbedaan 
pendidikan orang tua pada kategori HST dan LST ini karena pendidikan orang tua 
contoh yang cenderung homogen yaitu sebagian besar adalah lulusan 
SMA/sederajat.  
 

Tabel 11 Pendapatan orang tua berdasarkan kategori screen time 

Besar pendapatan (Rp) Low screen time High screen time Total  
p 

n % n % n % 
Ayah  

0 1 2.13 1 1.28 2 1.6  
≤1000000 12 25.53 11 14.10 23 18.4  
1000000─2500000 17 36.17 31 39.74 48 38.4 0.203 
2500000─5000000 11 23.40 25 32.05 36 28.8  
>5000000 6 12.77 10 12.82 16 12.8  

Ibu  
0 21 44.68 27 34.62 48 38.4  
≤1000000 16 34.04 24 30.77 40 32  
1000000─2500000 3 6.38 13 16.67 16 12.8 0.170 
2500000─5000000 6 12.77 12 15.38 18 14.4  
>5000000 1 2.13 2 2.56 3 2.4  

 
Berdasarkan tabel 11, sebagian besar pendapatan ayah contoh, baik kategori 

LST maupun HST  berada pada kisaran Rp 1000000 hingga kurang dari sama 
dengan Rp 2500000. Pendapatan ayah kurang dari Rp 1000000 pada kategori LST 
cenderung lebih banyak daripada kategori HST. Pendapatan ayah lebih besar dari 
Rp 1000000 pada kategori HST cenderung lebih banyak daripada LST. Persentase 
ibu yang tidak memiliki pendapatan dan pendapatan kurang dari Rp 1000000 
cenderung lebih tinggi pada kategori LST daripada HST. Pendapatan ibu lebih 
dari Rp 1000000 cenderung lebih tinggi pada kategori HST daripada LST. Secara 
keseluruhan sebagian besar ibu contoh tidak memiliki pendapatan per bulannya. 
Berdasarkan uji beda Mann Withney, tidak terdapat perbedaan pendapatan ayah 
dan ibu antara kategori HST dan LST. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan antara kategori HST dan LST terkait tinggi rendahnya pendapatan 
orang tua.  
 
 

Kebiasaan Makan Sumber Lemak dan Serat 

 Kebiasaan makan adalah cara individu atau sekelompok individu dalam 
memilih dan mengonsumsi makanan sebagai reaksi terhadap psikologis, fisiologis, 
sosial, dan budaya. Kebiasaan makan dan perilaku makan seperti kebiasaan 
mengonsumsi fast food, kebiasaan mengonsumsi sayur dan buah serta kebiasaan 
jajan kurang baik dapat mengakibatkan timbulnya masalah kesehatan. Makanan 
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jajanan dapat dibagi menjadi empat kelompok yaitu (1) makanan utama atau main 
dish seperti nasi rames, nasi pecal dan sebagainya; (2) penganan (snack) seperti 
kue-kue, chiki; (3) golongan minuman seperti es teller, es buah; (4) buah-buahan 
segar seperti mangga, durian dan lain sebaginya (Winarno 2004). Frekuensi 
jajanan sekolah dapat dikelompokkan menjadi kategori sering (≥4 kali/minggu), 
kadang-kadang (1─3 kali/minggu) dan tidak pernah. Berikut tabel kebiasaan 
konsumsi jajanan berdasarkan kategori screen time. 

 

Tabel 12 Kebiasaan konsumsi jajanan berdasarkan kategori screen time 

Kebiasaan jajan Low screen time  High screen time  Total  
p 

n % n % n % 
Kebiasaan  

Ya 47 100 78 100 125 100  
Tidak 0 0 0 0 0 0  

Frekuensi  
Sering  39 82.98 67 85.90 106 84.8 0.661
Jarang 8 17.02 11 14.10 19 15.2  

Jenis Jajanan  
Makanan berat 33 70.21 46 58.97 79 63.2  
Minuman 6 12.77 14 17.95 20 16  
Sncak/kue 8 17.02 18 23.08 26 20.8  

  
Berdasarkan Tabel 12, seluruh contoh penelitian (100%) menyatakan 

terbiasa jajan. Suryaalamsyah (2009) menyebutkan bahwa hampir seluruh 
(98,3%) siswa sekolah dasar memiliki kebiasaan jajan disekolah dan jenis jajanan 
yang paling banyak dikonsumsi adalah adalah mie instant. Faktor yang 
mendorong anak jajan disekolah adalah adanya uang saku dan tidak sempat 
sarapan. Menurut Putra (2009) sebagian besar siswa (98,7%) mengonsumsi 
jajanan disekolah karena siswa belum sarapan dari rumah dan tidak membawa 
bekal ke sekolah. Rosa (2011) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa siswa 
sekolah dasar di Depok mengonsumsi jajanan baik jenis makanan utama atau 
sepinggan, cemilan, minuman, dan buah rata-rata 2-3 kali per minggu, sedangkan 
siswa di Sukabumi mengonsumsi jajanan jenis cemilan 7 kali per minggu.  

Kategori HST yang memiliki frekuensi jajan sering (≥4 kali/minggu) 
cenderung lebih banyak daripada kategori LST (Tabel 12). Jenis jajanan 
dikelompokkan menjadi 3 kelompok, kelompok 1 yaitu makanan berat seperti nasi, 
baso, dan mie, kelompok 2 yaitu minuman seperti minuman kemasan dan 
minuman dingin, kelompok 3 yaitu snack/kue. Kategori LST yang mengonsumsi 
jajanan jenis makanan berat lebih banyak dari kategori HST dan kategori HST 
yang mengonsumsi jajanan jenis minuman dan snack lebih banyak daripada 
kategori  LST. Hal ini menunjukkan bahwa anak dengan screen time tinggi 
cenderung lebih sering mengonsumsi jajanan jenis minuman dan snack daripada 
anak dengan screen time rendah. 

Berdasarkan uji beda Mann Withney, tidak terdapat perbedaan kebiasaan 
jajan antara kategori HST dan LST. Al-Hazzaa et al. (2013) menyebutkan bahwa 
terdapat hubungan yang tidak signifikan antara screen time dengan kebiasaan 
mengonsumsi kue dan minuman berenergi pada contoh perempuan. Hal ini 
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berbeda dengan penemuan Lipsky dan Lannotti (2012) yang menyebutkan bahwa 
waktu yang dihabiskan saat menonton televisi berhubungan positif dengan 
konsumsi permen, minuman bersoda, makan siap saji, dan melewatkan sarapan. 
Temuan ini sangat bergantung pada penilaian singkat asupan makanan untuk 
mendeteksi hubungan yang signifikan antara kebiasaan makan contoh dengan 
screen time. Perbedaan hasil penelitian ini mungkin disebabkan oleh data 
kebiasaan jajan tidak mencakup keseluruhan jenis jajanan. Selain kebiasaan jajan 
contoh, pada penelitian ini juga mengamati kebiasaan konsumsi fast food yang 
dimiliki contoh. Berikut tabel Kebiasaan konsumsi fast food berdasarkan kategori 
screen time. 
 

Tabel 13 Kebiasaan konsumsi fast food berdasarkan kategori screen time 

Konsumsi fast 
food 

Low screen time High screen time Total 
p 

n % n % n %
Kebiasaan  

Ya 46 97.87 77 98.72 123 98.4  
Tidak 1 2.13 1 1.28 2 1.6  

Frekuensi  
Tidak ada 1 2.13 1 1.28 2 1.6 0.519 
1 kali/bulan 9 19.15 25 32.05 34 27.2  
2 kali /bulan 18 38.30 21 26.92 39 31.2  
3 kali/bulan 13 27.66 20 25.64 33 26.4  
≥4 kali/bulan 6 12.77 11 14.10 17 13.6  

  
Persentase jumlah contoh pada kategori HST yang terbiasa mengonsumsi 

fast food cenderung lebih besar dari kategori LST (Tabel 13). Hal ini 
menunjukkan bahwa anak yang memiliki screen time tinggi lebih terbiasa 
mengonsumsi fast food daripada anak yang memiliki intensitas screen time yang 
lebih rendah. Secara keseluruhan terdapat 98,4 persen contoh yang terbiasa 
mengonsumsi fast food dan hanya 1,6 persen contoh yang tidak terbiasa 
mengonsumsi fast food. Selama sebulan terakhir, kategori HST yang 
mengonsumsi fast food 1 kali/bulan dan lebih besar sama dengan 4 kali/bulan 
lebih banyak dari kelompok LST, sedangkan kelompok LST yang mengonsumsi 
fast food 2─3 kali/bulan lebih banyak daripada HST.  

Menurut Meilany (2001) frekuensi makan diluar rumah cenderung 
meningkat terutama dilakukan oleh anak-anak usia sekolah. Makanan yang sering 
dijadikan pilihan adalah makanan siap saji atau fast food.  Keberadaan fast food 
dimasyarakat perkotaan sudah menjadi daya tarik gaya hidup yang mengarah 
kebarat-baratan dan modern.Berdasarkan uji beda Mann Withney, tidak terdapat 
perbedaan kebiasaan konsumsi fast food antara kategori LST dan HST. Hal ini 
berbeda dengan penelitian Al-Hazzaa et al. (2013) yang menyebutkan bahwa 
terdapat hubungan antara tingginya screen time dengan tingginya konsumsi french 
fries. Matheson et. al (2004) dan Feldman et al. (2007) juga menyebutkan bahwa 
terdapat hubungan antara kebiasaan menonton televisi dengan peningkatan asupan 
jenis makanan tertentu seperti pizza, soda, serta cemilan tinggi energi dan lemak. 

Fast food merupakan makanan yang dihidangkan dan dapat dikonsumsi 
secara cepat. Pangan direstoran fast food tersusun dari sumber karbohidrat seperti 
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nasi, kentang, dan terigu, dan sumber protein yang didominasi dengan daging, 
ikan, telur, dan susu. Fast food dibedakan menjadi dua jenis berdasarkan asalnya 
yaitu yang berasal dari Barat dan lokal. Fast food yang berasal dari Barat seperti 
fried chicken, french fries potatoes, burger, pizza, hotdog, sandwich, salad, dan 
sebagainya. Fast food lokal terdiri dari ketoprak, gado-gado dan sejenisnya 
(Hayati 2000). Pada penelitian ini, jenis fast food yang ditanyakan dalam 
kuesioner adalah fast food yang berasal dari Barat. Pemilihan fast food barat 
karena sebagian besar penelitian sebelumnya menganalisis hubungan fast food 
barat dengan screen time. Berikut adalah jenis fast food yang biasa dikonsumsi 
contoh sebulan terakhir.  

 

 

Gambar 12 Jenis fast food yang biasa dikonsumsi 
 

Berdasarkan jenisnya, fast food yang paling sering dikonsumsi adalah ayam 
goreng dan yang paling jarang dikonsumsi adalah makanan jepang seperti sushi 
dan dimsum (Gambar 12). Hal ini mungkin karena tempat penjualan ayam goreng 
yang menyebar luas di daerah Kota Bogor, sedangkan tempat penjualan makanan 
jepang seperti sushi dan dimsum masih tergolong jarang. Suryaalamsyah (2009) 
menyebutkan bahwa jenis fast food yang paling banyak dikonsumsi siswa sekolah 
dasar adalah fried chicken. Fried chicken dipilih karena bahan baku, proses 
pengolahannya, dan cita rasanya yang gurih dan renyah.  Alasan anak usia sekolah 
dasar mengonsumsi fast food adalah karena rasanya yang enak. Tingkat kesukaan 
berhubungan positif dengan frekuensi konsumsi fast food. Hal ini berarti semakin 
tinggi tingkat kesukaan maka frekuensi konsumsi fast food akan semakin sering. 
Selain kebiasaan jajan dan kebiasaan konsumsi fast food, kebiasaan konsumsi 
sayur dan buah juga diamati dalam penelitian ini.  

Terdapat 80 persen contoh yang mengonsumsi sayur dengan frekuensi 4─7 
kali/minggu dan 60 persen contoh mengonsumsi buah dengan frekuensi 4─7 
kali/minggu (Tabel 14). Selama seminggu terakhir, frekuensi konsumsi sayur dan 
buah 4─7 kali/minggu lebih banyak pada kategori LST daripada HST. Frekuensi 
konsumsi sayur dan buah 1─3 kali/minggu dan tidak mengonsumsi sayur dan 
buah seminggu terakhir lebih banyak pada kategori HST daripada LST. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki intensitas screen time yang rendah 
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cenderung lebih sering mengonsumsi sayur dan buah daripada contoh dengan 
intensitas screen time tinggi.   

Berdasarkan uji beda Mann Withney, tidak terdapat perbedaan konsumsi 
sayur dan buah antara kategori HST dan LST. Hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian Al-Hazzaa et al. (2013) yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan 
antara tingginya screen time dengan rendahnya konsumsi sayur dan buah. Lipsky 
dan Lannotti (2012) juga menyebutkan bahwa waktu yang dihabiskan saat 
menonton televisi berbanding terbalik dengan konsumsi buah dan sayur.  
 

Tabel 14 Kebiasaan konsumsi sayur dan buah berdasarkan kategori screen time 

Kebiasaan konsumsi 
sayur dan buah 

Low screen time High screen time Total 
p 

n % n % n % 
Frekuensi konsumsi 
sayur 

       

4─7x/minggu 41 87.24 59 75.64 100 80  
1─3x/minggu 6 12.76 17 21.80 23 18.4 0.109 
Tidak ada 0 0 2 2.56 2 1.6  

Frekuensi konsumsi 
buah 

       

4─7x/minggu 32 68.09 43 55.13 75 60  
1─3x/minggu 12 25.53 29 37.18 41 32.8 0.175 
Tidak ada 3 6.38 6 7.69 9 7.2  

 
Asupan Lemak dan Serat 

Pangan merupakan salah satu kebutuhan pokok yang diperlukan tubuh setiap 
hari dalam jumlah tertentu sebagai sumber energi dan zat-zat gizi. Prinsip metode 
food recall 24 jam, dilakukan dengan mencatat jenis dan jumlah bahan makanan 
yang dikonsumsi pada periode 24 jam yang lalu. Responden disuruh menceritakan 
semua yang dimakan dan diminum selama 24 jam yang lalu (kemarin). Terdapat 
banyak faktor yang mempengaruhi konsumsi pangan pada anak, yaitu faktor 
keluarga sebagai pihak yang bertanggung jawab atas pertumbuhan anak-anaknya, 
faktor media seperti televisi yang memberikan dampak langsung pada perilaku 
makan seseorang, dan yang terakhir adalah faktor teman sebaya. Semakin luas 
kontak sosial anak dengan lingkungan maka akan berpengaruh dengan pemilihan 
makan anak (Santrock 2007). 

Metode recall 24 jam ini mempunyai beberapa kelebihan yaitu mudah 
melaksanakannya serta tidak terlalu membebani responden, biaya relatif murah 
karena tidak memerlukan peralatan khusus dan tempat yang luas untuk wawancara, 
cepat sehingga dapat mencakup banyak responden, dapat memberikan gambaran 
nyata yang benar benar dikonsumsi individu sehingga dapat dihitung intake zat 
gizi sehari (Supariasa et al. 2001). 

Selain kelebihan, metode ini pun memiliki kekurangan, yaitu: 1) tidak dapat 
menggambarkan asupan makanan sehari-hari, bila hanya dilakukan food recall 
satu hari; 2) ketepatannya sangat tergantung pada daya ingat responden, sehingga 
metode ini tidak cocok dilakukan pada anak usia di bawah 7 tahun, orang tua 
berusia di atas 70 tahun dan orang yang hilang ingatan atau orang yang pelupa; 3) 
the flat slope syndrome, yaitu kecenderungan bagi responden yang kurus untuk 
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melaporkan konsumsinya lebih banyak (over estimate) dan bagi responden yang 
gemuk cenderung melaporkan lebih sedikit (under estimate); 4) membutuhkan 
tenaga atau petugas yang terlatih atau terampil dalam menggunakan alat-alat bantu 
Ukuran Rumah Tangga (URT) dan ketepatan alat bantu yang dipakai menurut 
kebiasaan masyarakat; 5) responden harus diberi motivasi dan penjelasan tentang 
tujuan dari penelitian (Supariasa et al. 2001). 

Serat adalah zat non-gizi yang termasuk sebagai salah satu jenis kelompok 
polisakarida atau karbohidrat kompleks. Serat terbentuk dari beberapa gugusan 
gula sederhana yang bergabung menjadi satu dan membentuk rantai kimia 
panjang, sehingga sukar dicerna oleh enzim pencernaan (Soelistijani 2002). 
Berikut tabel asupan lemak dan serat berdasarkan kategori screen time. 

 

Tabel 15 Asupan lemak dan serat berdasarkan kategori screen time 

Asupan (g) 
Low Screen Time High Screen Time 

p Rata-
rata±SD 

Nilai 
Min 

Nilai 
Max 

Rata-
rata±SD 

Nilai 
Min 

Nilai 
Max 

Asupan 
lemak  70.45±26.35 18.77 134.15 70.55±34.10 19.40 182.80 0.987 
Asupan 
serat  5.89±2.77 1.70 13.00 5.85±3.20 0.70 15.30 0.933 

 
Rata-rata asupan lemak pada contoh penelitian ini adalah 70.51±31.30 gram 

(Tabel 15). Rata-rata asupan lemak kategori HST hampir sama dengan kategori 
LST. Berdasarkan uji beda Independent sample T test pada asupan lemak, tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kategori HST dengan LST (Lampiran 3). 
Hal ini tidak sejalan dengan hasil analisis uji beda dalam penelitian Asshidiqie 
dan Panunggal (2013) menyebutkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna 
pada jumlah asupan lemak antara kelompok  low screen time dengan high screen 
time. Tidak adanya perbedaan asupan lemak antara kategori HST dan LST dapat 
disebabkan oleh tidak adanya perbedaan yang signifikan terkait kebiasaan jajan 
dan kebiasaan konsumsi fast food antara kedua kategori tersebut.  

Berdasarkan Tabel 15, rata-rata asupan serat adalah 5.86±3.03 gram. Secara 
deskriptif rata-rata asupan serat kategori LST hampir sama dengan kategori HST. 
Berdasarkan uji beda Independent sample T test pada variabel asupan serat, tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kategori HST dengan LST (Lampiran 4). 
Hal ini sejalan dengan penelitian Asshidiqie dan Panunggal (2013) yang 
menyatakan tidak ditemukan perbedaan antara jumlah asupan serat pada 
kelompok low screen time dan high screen time (p>0.05), namun secara deskriptif 
jumlah asupan serat lebih rendah pada kelompok low screen time dibandingkan 
high screen time.   

Berbeda dengan hasil penelitian ini, Anderson et al. (2009) dalam 
penelitiannya di Amerika menunjukkan bahwa  semakin lama screen viewing 
dalam sehari maka konsumsi serat akan menurun. Tidak adanya perbedaan asupan 
serat antara kategori HST dan LST dapat disebabkan oleh tidak adanya perbedaan 
kebiasaan konsumsi sayur dan buah yang signifikan antara kedua kategori tersebut.  
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Tingkat Kecukupan Energi dan Protein 
Energi adalah salah satu hasil metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein 

yang berfungsi sebagai zat tenaga untuk metabolisme, pertumbuhan, kegiatan fisik, 
dan pengaturan suhu tubuh. Tingkat kecukupan energi dan protein berdasarkan 
DepKes (1996) diacu dalam Sukandar (2007) terbagi menjadi lima kategori 
meliputi defisit tingkat berat (<70% AKG), defisit tingkat sedang (70─79% AKG), 
defisit tingkat ringan (80─89% AKG), normal (90─119% AKG) dan kelebihan 
(≥120% AKG). Berikut adalah tabel tingkat kecukupan energi dan protein 
berdasarkan kategori screen time. 
 

Tabel 16 Tingkat kecukupan energi dan protein berdasarkan kategori screen time 

Kategori Low screen time  High screen time Total  p 
n % n % n % 

TKE  
Defisit berat  16 34.04 34 43.59 50 40 

0.285 
Defisit sedang 7 14.89 15 19.23 22 17.6 
Defisit ringan 12 25.53 8 10.26 20 16 
Baik  7 14.89 13 16.67 20 16 
Lebih  5 10.64 8 10.26 13 10.4 

TKP  
Defisit berat  19 40.43 44 56.41 63 50.4 

0.317 
Defisit sedang 13 27.66 6 7.69 19 15.2 
Defisit ringan 4 8.51 7 8.97 11 8.8 
Baik  8 17.02 15 19.23 23 18.4 
Lebih  3 6.38 6 7.69 9 7.2 

 
Berdasarkan Tingkat Kecukupan Energi (TKE), sebagian besar contoh baik 

LST maupun HST berada dalam kategori defisit tingkat berat artinya sebagian 
besar contoh kekurangan asupan energi (Tabel 16). Kekurangan asupan energi 
terus menerus pada anak akan mengakibatkan penurunan status gizi. Berdasarkan 
uji beda Independent sample T test, tidak terdapat perbedaan TKE yang signifikan 
antara kategori LST dengan HST (Lampiran 8).  

Hal ini berbeda dengan penelitian Henry (2004) yang menyebutkan bahwa 
menonton televisi secara signifikan berhubungan dengan asupan energi anak 
karena adanya permintaan mereka sehingga mempengaruhi pembelanjaan orang 
tua terhadap makanan yang diiklankan ditelevisi. Asshidiqie dan Panunggal juga 
(2013) menyebutkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara jumlah 
asupan energi (kkal) dengan screen time. Davies et al. (2012) juga menyebutkan 
bahwa screen time berpengaruh terhadap jumlah energi yang banyak dikonsumsi. 

Tidak adanya perbedaan TKE antara kategori HST dan LST dapat 
disebabkan oleh tidak adanya perbedaan asupan lemak antara kategori HST dan 
LST. Energi tidak hanya berasal dari karbohidrat, juga berasal dari lemak sebesar 
9 kkal/g dan protein sebesar 4 kkal/g. 

Berdasarkan Tingkat Kecukupan Protein (TKP), sebagian besar contoh 
berada pada kategori defisit tingkat berat (Tabel 16). Artinya sebagian besar 
contoh kekurangan asupan protein. Secara deskriptif, contoh HST cenderung lebih 
banyak yang termasuk dalam kategori lebih (TKP>110%) daripada LST. Hal ini 
menunjukkan bahwa contoh dengan intensitas screen time yang tinggi memiliki 
asupan protein yang cenderung lebih tinggi dari contoh dengan intensitas screen 
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time rendah. Almatsier (2003) menyebutkan bahwa asupan protein yang 
berlebihan akan diubah menjadi lemak sehingga dapat menyebabkan kegemukan. 
Berdasarkan uji beda Independent sample T test, tidak terdapat perbedaan TKP 
yang signifikan antara kategori HST dengan LST (Lampiran 9).  

 
 

Status Gizi 

Status gizi merupakan keadaan kesehatan tubuh seseorang atau sekelompok 
orang yang diakibatkan oleh konsumsi, penyerapan (absorpsi), dan penggunaan 
(utilisasi) zat gizi makanan. Menurut Riyadi (2001), status gizi dapat dinilai 
dengan empat cara, yaitu konsumsi pangan, antropometri, biokimia, dan klinis. 
Indikator yang digunakan tergantung pada waktu, biaya, tenaga, dan tingkat 
ketelitian penelitian yang diinginkan, serta banyaknya orang yang akan dinilai 
status gizinya. Antropometri adalah ukuran dari tubuh. Antropometri gizi 
berhubungan dengan berbagai macam tingkat umur dan tingkat gizi. Berbagai 
jenis ukuran tubuh antara lain adalah berat badan, tinggi badan, lingkar lengan 
atas dan tebal lemak di bawah kulit (Supariasa et al. 2001). Berikut tabel status 
gizi berdasarkan kategori screen time yang diukur melalui tinggi badan dan berat 
badan contoh. 

 

Tabel 17 Status gizi berdasarkan kategori screen time 

Status gizi 
Low screen time  High screen time  Total 

p 
n % n % n % 

Sangat kurus 0 0 0 0 0 0  

Kurus  3 6.38 3 3.85 6 4.8  
Normal  34 72.34 53 67.95 87 69.6 0.351 
Gemuk 6 12.77 14 17.95 20 16  
Obesitas 4 8.51 8 10.26 12 9.6  

 
Berdasarkan status gizi, persentase contoh dengan kategori LST yang 

memiliki status gizi kurus dan normal cenderung lebih tinggi daripada HST, 
sedangkan contoh dengan kategori LST yang memiliki status status gizi gemuk 
dan obesitas cenderung lebih kecil daripada HST (Tabel 17). Secara keseluruhan 
contoh memiliki status gizi normal dan tidak ada contoh yang memiliki status gizi 
sangat kurus. Anderson et al. (2008) menyebutkan bahwa terdapat 16.9 persen 
anak usia 4─11 tahun di Amerika termasuk kategori obesitas dan termasuk 
kategori high screen time. 

Berdasarkan uji beda Independent sample T test tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kelompok HST dengan LST (Lampiran 5). Hal ini sejalan 
dengan penelitian Wisudasari (2012) menyebutkan bahwa durasi menonton 
televisi dan bermain game tidak berhubungan signifikan dengan status gizi contoh. 
Kairupan (2012) juga menyebutkan bahwa antara screen time dengan status gizi 
tidak ditemukan adanya korelasi yang signifikan. Tidak adanya perbedaan status 
gizi antara kategori screen time mungkin disebabkan oleh faktor desain penelitian 
yang digunakan yaitu cross sectional sehingga perubahan status gizi contoh tidak 
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terpantau. Kemungkinan akibat kronik dari screen time baru terlihat ketika anak 
bertambah dewasa.  

Selain itu seseorang yang memiliki screen time yang tinggi kemungkinan 
juga tetap melakukan aktivitas fisik yang berat setiap harinya sehingga tetap 
memiliki status gizi yang normal. Terdapat beberapa faktor yang kemungkinan 
berpengaruh terhadap korelasi antara screen time dengan status gizi yang tidak 
diamati dalam penelitian ini yaitu kepemilikan benda-benda elektronik dan 
program penurunan berat badan yang dilakukan contoh. Susilowati (2007) 
menyebutkan faktor yang mempengaruhi status gizi seseorang adalah aktivitas 
fisik. Indriasari et al. (2013) menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara kepemilikan laptop/komputer dengan kejadian obesitas sentral. 

Kebiasaan menghabiskan waktu didepan televisi, penggunaan komputer dan 
alat-alat teknologi lainnya akan berkontribusi terhadap kejadian gizi lebih pada 
anak (Dietz dan Gortmaker 2001). Penelitian Boone et al. (2007) juga 
menyebutkan bahwa screen time yang rendah berkorelasi dengan prevalensi 
obesitas yang rendah. Dowsen 2005 juga menyebutkan bahwa kegiatan sedentari 
seperti menonton televisi, bermain komputer atau video games yang dilakukan 
lebih dari dua jam dapat menyebabkan obesitas pada anak. Hidayati et al.  (2009)  
faktor yang berpotensi berkorelasi dengan screen time dan resiko obesitas adalah 
iklan makanan yang dapat meningkatkan asupan energi seperti makanan ringan 
sehingga akan  mendorong konsumsi pangan yang lebih tinggi saat menonton 
televisi. 

 
 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Screen Time 
 
Analisis multivariat dilakukan untuk mengetahui variabel yang berpengaruh 

terhadap screen time. Analisis multivariat yang dilakukan adalah uji regresi linear 
berganda karena terdapat satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel 
independen. Dilakukan uji regresi linear berganda untuk melihat faktor-faktor 
yang mempengaruhi screen time. Analisis multivariat berfungsi untuk 
mendapatkan model terbaik dalam menentukan faktor dominan yang paling 
berpengaruh dengan screen time. Variabel penelitian yang diduga berpengaruh 
terhadap screen time adalah usia, uang saku, besar keluarga, pendidikan ayah, 
pendidikan ibu, pendapatan ayah dan pendapatan ibu. 

Hasil dari uji regresi linear berganda menunjukkan nilai R square adalah 
0.032 (Lampiran 10). Artinya adalah sebanyak 3.2 persen screen time dipengaruhi 
oleh variabel variabel diatas dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar 
penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat faktor lain yang kemungkinan 
mempengaruhi screen time seperti kepemilikan media elektronik dan faktor 
lingkungan seperti teman sebaya. Kairupan (2012) menyebutkan bahwa tingginya 
screen time didukung oleh temuan tingginya kepemilikan media elektronik seperti 
televisi, DVD, video game, komputer maupun laptop. Berdasarkan hasil uji 
koefisien regresi, tidak terdapat variabel yang berpengaruh nyata terhadap screen 
time (Lampiran 11). Hal ini menunjukkan bahwa secara individu variabel-variabel 
diatas tidak berpengaruh nyata terhadap screen time.  
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Asupan Lemak dan Serat 
 

Faktor internal yang mempengaruhi perilaku makan adalah faktor psikologis 
dan faktor fisik sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku makan 
adalah ekonomi, media atau periklanan, pengetahuan, norma sosial, dan budaya 
(Barasi 2007). Beberapa variabel penelitian yang diduga berpengaruh terhadap 
asupan lemak dan serat adalah usia, uang saku, besar keluarga, pendidikan ayah, 
pendidikan ibu, pendapatan ayah, pendapatan ibu, screen time, kebiasaan jajan, 
kebiasaan konsumsi fast food serta kebiasaan konsumsi sayur dan buah.  

Hasil dari uji regresi linear berganda menunjukkan nilai R square dari 
variabel dependent asupan lemak adalah 0.097 (Lampiran 12). Artinya adalah 
sebanyak 9.7 persen asupan lemak dipengaruhi oleh variabel variabel diatas dan 
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian seperti faktor budaya, 
psikologis, norma sosial, dan pengetahuan gizi. Berdasarkan hasil uji koefisien 
regresi, tidak terdapat variabel yang berpengaruh nyata terhadap asupan lemak 
(Lampiran 13). Hal ini menunjukkan bahwa secara individu variabel-variabel 
diatas tidak berpengaruh terhadap asupan lemak.  

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan nilai R square dari variabel 
dependent asupan serat adalah 0.069 (Lampiran 14). Sebanyak 6.9 persen asupan 
serat dipengaruhi oleh variabel independent yang diuji dan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain diluar penelitian. Berdasarkan hasil uji koefisien regresi, tidak 
terdapat variabel yang berpengaruh nyata terhadap asupan serat (Lampiran 15). 
Hal ini menunjukkan bahwa secara individu variabel-variabel diatas tidak 
berpengaruh terhadap asupan serat.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diantara semua variabel yang 
diteliti tidak ada yang berpengaruh secara individu terhadap asupan lemak 
maupun asupan serat. Putri (2014) menyebutkan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara faktor ekonomi yaitu uang saku dengan perilaku makan. Screen time tidak 
berpengaruh terhadap asupan lemak (p=0.449) dan asupan serat contoh (p=0.620). 
Hal ini tidak sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa televisi mempunyai 
hubungan dengan peningkatan konsumsi makanan tinggi lemak, gula, garam dan 
minuman berkarbonat serta rendah serat (Maurer & Smith 2005). Putri (2014) juga 
menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara faktor media dengan 
perilaku makan remaja putri di Padang. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh 
saat menonton televisi atau melakukan kegiatan didepan benda-benda elektronik 
lainnya, contoh tidak mengimbanginya dengan konsumsi cemilan. Namun hal 
tersebut tidak diteliti pada penelitian kali ini.  
  
 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Status Gizi 
 
Dilakukan analisis bivariat yaitu uji korelasi Rank Spearman untuk melihat 

variabel kandidat yang berhubungan dengan status gizi (Lampiran 2). Terdapat 
beberapa variabel dengan nilai p <0.05 yaitu jenis kelamin (p=0.026), pendapatan 
ayah (p=0.027), kebiasaan konsumsi buah (p=0.003), pendidikan ayah (p=0.004), 
dan pendidikan ibu (p=0.048). Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin, 
pendapatan ayah, kebiasaan konsumsi buah, pendidikan ayah,dan pendidikan ibu 
berhubungan signifikan dengan status gizi.  
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Beberapa variabel independent yang diduga merupakan faktor-faktor yang 
berhubungan dengan status gizi baik secara langsung maupun tidak langsung 
adalah asupan zat gizi, perilaku dan kebiasaan makan, konsumsi sayur dan buah 
(Newby et al. 2005), konsumsi makanan berlemak (Castillon et al. 2007), 
pendidikan dan pekerjaan orang tua, serta pendapatan keluarga (Subardja 2004).  

Uji regresi linear berganda dilakukan terhadap semua variabel penelitian 
sehingga diperoleh nilai R square adalah 0.204 (Lampiran 16) yang artinya 
sebanyak 20.4 persen status gizi dipengaruhi oleh semua variabel penelitian 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel diluar penelitian. Terdapat 
beberapa variabel yang kemungkinan berpengaruh terhadap status gizi namun 
tidak diteliti dalam penelitian ini seperti penyakit infeksi, aktivitas fisik, dan 
genetik (Purwati et al. 2004).Berdasarkan hasil uji koefisien regresi, pendidikan 
ayah (p=0.028) dan kebiasaan konsumsi buah (p=0.019) berpengaruh nyata 
terhadap status gizi (Lampiran 17). Hal ini menunjukkan bahwa secara individu 
variabel pendidikan ayah dan kebiasaan konsumsi buah berpengaruh terhadap 
status gizi.  

Pendidikan ayah berpengaruh positif (B=0.335) terhadap status gizi yang 
menunjukkan semakin tinggi pendidikan ayah maka semakin tinggi status gizi 
anak. Pendidikan orang tua biasanya berpengaruh terhadap status gizi anak karena 
semakin tinggi pendidikan maka semakin tinggi pengetahuan sehingga dapat 
menyerap informasi terkait gizi dengan baik. Hal ini akan memberikan peluang 
untuk menyediakan makanan dengan kualitas dan kuantitas yang baik sehingga 
status gizi anak menjadi baik. Namun jika hal ini tidak dapat diimbangi, maka 
kemungkinan anak mengonsumsi makanan berlebih juga lebih besar. Hal ini tidak 
sejalan dengan penelitian Musadat (2010) yang menyatakan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara pendidikan ayah dengan status gizi. Perbedaan ini karena 
sebagian besar pendidikan ayah contoh pada penelitian Musadat (2010) adalah SD 
dan SLTP sedangkan sebagian besar pendidikan ayah contoh pada penelitian ini 
adalah SMA/sederajat.  

Kebiasaan konsumsi buah berpengaruh positif (B=0.454) terhadap status 
gizi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsumsi buah maka semakin 
tinggi status gizi anak.  Musadat (2010) menyebutkan bahwa terdapat hubungan 
yang nyata antara kebiasaan konsumsi buah dengan kegemukan pada anak usia 6-
14 tahun di Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini mengindikasikan semakin tinggi 
konsumsi buah maka semakin tinggi status gizi anak. Berikut persamaan regresi 
linear dengan variabel y adalah status gizi, x1 adalah pendidikan ayah dan x2 
adalah kebiasaan konsumsi buah.  
 

y= -1.194+0.335 x1 + 0.454 x2  
 

Secara individu, screen time (p=0.634), asupan lemak (p=0.668) dan serat 
(p=0.502) tidak berpengaruh terhadap status gizi. Hayati et. al (2013) yang 
menyebutkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara asupan serat 
dengan status gizi. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 
Castillon et al. (2007) yang menyebutkan bahwa konsumsi makanan berlemak 
mempengaruhi status gizi. Manios et al. (2009) dalam penelitiannya di Yunani 
menyebutkan bahwa terdapat hasil yang signifikan tentang pengaruh media 
terhadap status gizi. Keterbatasan penelitian ini adalah akibat dari kebiasaan 
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makan contoh dilihat bersamaan dengan status gizi contoh karena desain dalam 
penelitian ini adalah cross sectional study. 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Sebagian besar contoh penelitian menghabiskan waktu lebih dari 2 
jam/hari untuk kegiatan didepan layar (screen time) seperti menonton televisi, 
bermain play station, menggunakan komputer dan handphone. Sebaran screen 
time contoh mulai dari yang tertinggi sampai terendah adalah menonton televisi, 
penggunaan handphone, penggunaan komputer atau laptop, dan bermain play 
station. Terdapat perbedaan yang signifikan antara jenis kelamin kategori High 
Screen Time (HST) dan Low Screen Time (LST). Tidak terdapat perbedaan umur, 
uang saku, besar keluarga, pendidikan ayah dan ibu, pendapatan ayah dan ibu, 
kebiasaan jajan, kebiasaan konsumsi fast food, kebiasaan konsumsi sayur dan 
buah, asupan lemak dan serat, TKE dan TKP, serta status gizi antara kategori HST 
dan LST.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi adalah kebiasaan konsumsi 
buah dan pendidikan ayah. Kebiasaan konsumsi buah dan pendidikan ayah 
berpengaruh positif terhadap status gizi yang artinya semakin tinggi konsumsi 
buah dan pendidikan ayah maka semakin tinggi status gizi. Screen time tidak 
mempengaruhi asupan lemak dan serat, serta screen time, asupan lemak dan serat 
tidak mepengaruhi status gizi.    

 
 

Saran 

Perlu dilakukan sosialisasi baik melalui pemerintah, pihak sekolah, maupun 
keluarga untuk mengurangi intensitas screen time pada anak usia sekolah dasar 
yaitu tidak lebih dari dua jam per hari. Disarankan menggunakan metode 
stratifikasi random sampling agar contoh lebih representatif. Selain itu untuk 
penelitian lanjutan perlu ditambahkan variabel-variabel yang kemungkinan 
berkaitan dengan screen time seperti aktivitas fisik, kepemilikan benda-benda 
elektronik, kebiasaan mengonsumsi cemilan saat screen time dan faktor teman 
sebaya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner penelitian 
 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN 
MASYARAKAT 
INSTITUT PERTANIAN BOGOR 
2013 

 
Peningkatan Kesehatan Masyarakat melalui Interactive Breakfast-Nutrition 
Learning Content Management System Berbasis Mobile untuk Siswa Sekolah 

Dasar 
 

Isilah dengan huruf kapital. Jawaban yang jujur sangat membantu untuk 
keberhasilan penelitian ini. Terima kasih atas partisipasi Anda.  

 
Sheet 1: Cover 
Nama Lengkap  :  ________________________________________   
Usia :  ____________________________________ tahun 
Tempat/tanggal Lahir _________________________________________ :  

  
Jenis Kelamin :  1. Laki-laki         2. Perempuan 
Asal SD  : 1.SD ....................................................................... 
          2. SD ....................................................................... 
          3. SD ....................................................................... 
          4. SD ....................................................................... 
Alamat Rumah :  ________________________________________  
  _________________________________________   
No. Telepon Rumah/HP _______________________________________ :   
Berat Badan :  ___________ kg 
Tinggi Badan :  ___________ cm 
 
 
 
 
 
Sheet 2: Data Karakteristik Individu 

1. Saya adalah anak ke  _________ dari  ________ orang bersaudara 
sekandung. 

2.  Uang saku per hari  saya sebanyak Rp __________________________    
3.  Sumber uang saku saya adalah dari _____________________________   

 
Sheet 3: Data Kebiasaan Jajan 
  

Berilah tanda silang (x) pada pilihan jawaban. Jawaban ini TIDAK akan 
berpengaruh pada nilai sekolah. 
Catatan :  Hasil tes ini TIDAK akan berpengaruh pada nilaimu di Sekolah 

Tanggal Pengisian :  ________________________________________ 
Nama Enumerator* :  ________________________________________ 
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1. Apakah kamu terbiasa jajan ? 
a. Ya 
b. Tidak 

2. Jika Ya, berapa kali biasanya kamu jajan dalam seminggu ? 
a. 7x/minggu 
b. 4-5x/minggu 
c. 2-3x/minggu 
d. 1x/minggu 

3. Apa jenis makanan yang paling sering kamu beli ? 
a. Makanan berat : nasi goring, mie goring, nasi uduk, baso dll 
b. Minuman kemasan/softdrink/minuman ber es :teh sisri, teh gelas, fanta 
c. Snack/kue :gemblong, risol, bakwan dll 

 
Sheet 4: Data Kebiasaan Makan Fast Food (Makanan siap saji) 
 

4. Apakah kamu terbiasa makan fast food ? 
a. Ya 
b. Tidak 

5. Jika Ya, berapa kali biasanya kamu makan fast food sebulan terakhir ? 
a. 1xsebulan 
b. 2xsebulan 
c. 3xsebulan 
d. 4xsebulan 

6. Lingkari jenis makanan siap saji yang biasanya kamu makan jika kamu 
direstoran fast food (jawaban boleh lebih dari 1) 

Makanan jepang / pizza / ayam goreng / nugget / hamburger / 
hot dog / salad / sup sayur / sup cream / kentang goreng / sandwich 
/ donat  

 
Sheet 5 : Data Kebiasaan Makan Sayur dan Buah 
 

7. Apakah kamu sering makan sayur-sayuran ? 
a. Ya, setiap hari 
b. Ya, 4-6x/minggu 
c. Kadang-kadang (1-3x/minggu) 
d. Tidak pernah 

8. Jika Ya, apa alasan kamu makan sayur ? 
a. Karena sayur disediakan oleh orang tua 
b. Karena terbiasa makan sayur sejak kecil 
c. Karena saya suka sayur 
d. Karena rasanya enak 
e. Alasan lain, sebutkan . . . . . . . . . . . . 

9. Jika kadang-kadang/tidak pernah, apa alasan kamu tidak makan sayur ? 
a. Rasanya tidak enak 
b. Tidak terbiasa dari kecil 
c. Tidak tersedia dirumah 
d. Hanya suka sayuran tertentu 
e. Alasan lain, sebutkan . . . . . . 



37 
 

10. Apakah kamu sering makan buah-buahan ? 
a. Ya, setiap hari 
b. Ya, 4-6x/minggu 
c. Kadang-kadang (1-3x/minggu) 
d. Tidak pernah 

11. Jika Ya, apa alasan kamu makan buah ? 
a. Karena sayur disediakan oleh orang tua 
b. Karena terbiasa makan buah sejak kecil 
c. Karena saya suka buah 
d. Karena rasanya enak 
e. Alasan lain, sebutkan . . . . . . . . . . . . 

12. Jika kadang-kadang/tidak pernah, apa alasan kamu tidak makan sayur ? 
a. Rasanya tidak enak 
b. Tidak terbiasa dari kecil 
c. Tidak tersedia dirumah 
d. Hanya suka buah tertentu 
e. Alasan lain, sebutkan . . . . . . 

 
Sheet 6 : Data KSPN 
Recall Konsumsi Pangan  
CONTOH: 
 
Hari Libur (12 /06/2013) 

Waktu Jenis Makanan Bahan Makanan 
Jumlah yang dikonsumsi 

URT gr* 

Pagi  
(06.00-10.00) 

Nasi Goreng Nasi 1 Piring  
Telur Ceplok Telur 1 Butir  
Sayur Kacang Kacang Panjang 4 Sendok Makan  

Selingan  
(10.00-12.00) 

Roti Coklat Roti 1   Bungkus  

 
COKLAT 
PASTA 

1 SENDOK 
MAKAN 

 

Siang  
(12.00-16.00) 

Nasi Nasi 1 Piring  
Tempe Bacem Tempe 1 Potong  
Sayur Bayam Bayam 1/2 Mangkuk Kecil  
Ikan Goreng Ikan Mujair 1 Potong  
Buah Pepaya Pepaya 1 Potong  

URT= Ukuran Rumah Tangga): piring, mangkok, piring kecil, gelas, 
bungkus, sendok makan, sendok teh, cangkir, tusuk, bungkus, potong, porsi, 
buah.  

*=  tidak perlu diisi oleh responden. 
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Hari Libur (Minggu) Tanggal : 

Waktu Jenis Makanan Bahan Makanan
Jumlah yang 
dikonsumsi 

URT gr* 

Pagi 
(06.00-
10.00) 

    
    
    
    
    
    
    

Selingan 
(10.00-
12.00) 

    
    
    
    

Siang 
(12.00-
16.00) 

    
    
    
    
    
    
    

Selingan 
(16.00-
19.00) 

    
    
    
    

Malam 
(19.00-
21.00) 

    
    
    
    
    
    
    

Selingan 
(21.00-
tidur) 

    
    
    
    

URT= Ukuran Rumah Tangga): piring, mangkok, piring kecil, gelas, 
bungkus, sendok makan, sendok teh, cangkir, tusuk, bungkus, potong, 
porsi, buah.  

*=  tidak perlu diisi oleh responden. 
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Hari Sekolah. Tanggal : 

Waktu Jenis Makanan Bahan Makanan
Jumlah yang 
dikonsumsi 

URT gr* 

Pagi 
(06.00-
10.00) 

    
    
    
    
    
    
    

Selingan 
(10.00-
12.00) 

    
    
    
    

Siang 
(12.00-
16.00) 

    
    
    
    
    
    
    

Selingan 
(16.00-
19.00) 

    
    
    
    

Malam 
(19.00-
21.00) 

    
    
    
    
    
    
    

Selingan 
(21.00-
tidur) 

    
    
    
    

URT= Ukuran Rumah Tangga): piring, mangkok, piring kecil, gelas, 
bungkus, sendok makan, sendok teh, cangkir, tusuk, bungkus, potong, 
porsi, buah.  

*=  tidak perlu diisi oleh responden. 
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Sheet 7 : Data Keluarga 
 

Nama/Kelas : 
 

Pilihlah salah satu jawaban dan beri tanda silang. Jawaban yang jujur 
sangat membantu untuk keberhasilan penelitian ini. Terima kasih atas partisipasi 
Anda.  

KETERANGAN : DIBAWA PULANG KERUMAH DAN DIISI OLEH 
ORANG TUA SISWA. 

1. Jumlah Keluarga (Seluruh orang yang tinggal di dalam rumah)  
a. 1 – 4 orang, sebutkan . . . ….orang 
b. 5 – 7 orang, sebutkan . . . …..orang 
c. Lebih dari 8 orang, sebutkan . . . ….orang 

2. Pendidikan terakhir ayah 
a. Tidak sekolah/Tidak lulus SD 
b. SD/sederajat 
c. SMP/sederajat 
d. SMA/SMK/sederajat 
e. Diploma 
f. Sarjana/Pascasarjana 

3. Pendidikan terakhir ibu 
a. Tidak sekolah/Tidak lulus SD 
b. SD/sederajat 
c. SMP/sederajat 
d. SMA/SMK/sederajat 
e. Diploma 
f. Sarjana/Pascasarjana 

4. Pendapatan ayah per bulan 
a. 0 
b. Kurang sama dengan dari Rp 1.000.000 
c.  Besar dari Rp 1.000.000 – kurang dari sama dengan Rp 2.500.000 
d.  Besar dari Rp 2.500.000 – kurang dari sama dengan Rp 5.000.000 
e. Lebih dari  Rp 5.000.000 

5. Pendapatan ibu per bulan 
a. 0 
b. Kurang dari sama dengan 1.000.000 
c. Besar dari Rp 1.000.000 – kurang dari sama dengan Rp 2.500.000 
d.  Besar dari Rp 2.500.000 – kurang dari sama dengan Rp 5.000.000 
e. Lebih dari  Rp 5.000.000 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



41 
 

Sheet 8 : Data Screen Time (Penggunaan media elektronik) 
 
Nama/Kelas : 
 
Contoh cara mengisi kuesioner.  

Hari  Menonton TV Bermain laptop/ 
computer 

Bermain Play 
Station (PS) 

Bermain 
HP 

1 Senin 30 menit 1 jam 0 10 menit 
 
Isilah tabel dibawah ini seperti contoh diatas ! 
 
Catatan :  Hasil tes ini TIDAK akan berpengaruh pada nilaimu di Sekolah 
 
KETERANGAN : DIBAWA PULANG KERUMAH DAN DIISI OLEH 

SISWA 
 

Hari  Menonton TV Bermain laptop/ 
komputer/tablet

Bermain Play 
Station (PS) 

Bermain 
HP 

Senin     

Selasa     

Rabu     

Kamis     

Jumat     

Sabtu     

Minggu     
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Lampiran 2 Hasil uji Rank Spearman variabel independent status gizi 

No Variabel independent p 
1 Screen time 0.201 
2 Jenis kelamin 0.026 
3 Pendapatan ayah 0.027 
4 Kebiasaan konsumsi sayur 0.726 
5 Kebiasaan konsumsi buah 0.003 
6 TKE 0.193 
7 Umur 0.283 
8 Uang saku 0.070 
9 ART 0.317 
10 Pendidikan ayah 0.004 
11 Pendidikan ibu 0.048 
12 Pendapatan ibu 0.973 
13 TKP 0.974 
14 Asupan lemak 0.797 
15 Asupan serat 0.689 
16 Konsumsi fast food 0.409 
17 Kebiasaan jajan 0.943

 

Lampiran 3 Independent sample T test asupan lemak  

 
    

Lampiran 4 Independent sample T test asupan serat 

 
 

Lampiran 5 Independent sample T test status gizi 
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Lampiran 6 Independent sample T test umur 

 
 

Lampiran 7 Independent sample T test uang saku 

 
 

Lampiran 8 Independent sample T test TKE 

 
 

Lampiran 9 Independent sample T test TKP 

 
 

Lampiran 10 Model summary variabel dependent screen time 
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Lampiran 11 Coefficients variabel dependent screen time 

 
 

Lampiran 12 Model summary variabel dependent asupan lemak 

 

 

Lampiran 13 Coefficients variabel dependent asupan lemak 

 
 

Lampiran 14 Model summary variabel dependent asupan serat 
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Lampiran 15 Coefficients variabel dependent asupan serat 

 

 

Lampiran 16 Model summary variabel dependent status gizi 

 

 

Lampiran 17 Coefficients variabel dependent status gizi 
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Lampiran 18 Pengisian kuesioner 
penelitian 

 

Lampiran 19 Wawancara food recall 
2x24 jam  

 

Lampiran 21 Pengukuran berat badan 
menggunakan timbangan  

 

Lampiran 20 Pengukuran tinggi 
badan menggunakan stature 
meter 
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